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PERANCANGAN GEDUNG OLAHRAGA LATIHAN PENCAK SILATTIPEC
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK DI BOJONEGORO

Nama Mahasiswa - Khoirun Nisa

NIM Mahasiswa - 210606110053

Dosen Pembimbing 1 : Dr. Agus Subagin, M.T.

Dosen Pembimbing 2 - Dr. M. Mukhlis Fahruddin, M.S.1.
ABSTRAK

Pencak silat merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang hingga kini terus
dilestarikan. Olahraga ini telah ditetapkan oleh UNESCO sebagai warisan budaya tak benda,
yang menjadikannya tanggung jawab bersama untuk terus dikembangkan dan dilestarikan.
Salah satu upaya pengembangan pencak silat oleh pemerintah diwujudkan melalui program
PELATNAS (Pemusatan Latihan Nasional), yang bertujuan meningkatkan kualitas atlet dalam
menghadapi berbagai kejuaraan nasional maupun internasional. Program ini diawali dengan
seleksi atlet di tingkat kabupaten/kota. Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu daerah
yang aktif dalam mengembangkan pencak silat melalui berbagai program pemerintah,
kejuaraan, serta kegiatan yang melibatkan organisasi pencak silat di Bojonegoro.
Perancangan gedung clahraga latihan pencak silat tipe C ini bertujuan untuk mendukung
pengembangan kualitas pencak silat di Bojonegoro. Desain gedung mengusung pendekatan
biofilik, yang tidak hanya memperhatikan kebutuhan fisik, tetapi juga aspek psikologis para
atlet. Pendekatan biofilik diterapkan dengan menghadirkan ruang-ruang yang terhubung
dan terintegrasi dengan elemen alam, seperti koneksi visual dengan alam, pencahayaan
alami, keberadaan elemen air, serta suasana yang menyerupai lingkungan alami. Tujuannya
adalah menciptakan lingkungan latihan yang dapat mengurangi stres serta meningkatkan
performa para atlet. Diharapkan rancangan gedung olahraga ini dapat menjadi alternatif
fasilitas latihan pencak silat yang berkualitas di Bojonegoro dan memberikan kontribusi
nyata dalam peningkatan prestasi atlet daerah.

Kata kunci: Atlet Pencak Silat, Gedung Latihan Pencak silat, Arsitektur Biofilik

vii



THE DESIGN OF ATYPE C PENCAK SILAT TRAINING SPORTS
BUILDING USING A BIOPHILIC APPROACH IN BOJONEGORO

Student Name : Khoirun Nisa

Student Identity Number :210606110053

Supervisor : Dr. Agus Subagin, M.T.

Co - Supervisor : Dr. M. Mukhlis Fahruddin, M.S.1.
ABSTRACT

Pencak silat is a cultural heritage of the Indonesian nation that continues to be preserved to
this day. This sport has been designated by UNESCO as an intangible cultural heritage,
making it a shared responsibility to continue developing and preserving it. One of the
government's efforts to develop pencak silat is realized through the PELATNAS (National
Training Center) program, which aims to improve the quality of athletes in facing various
national and international championships. The program begins with athlete selection at the
district/city level. Bojonegoro District is one of the regions actively developing pencak silat
through various government programs, championships, and activities involving pencak silat
organizations in Bojonegoro. The design of this Type C pencak silat training sports facility
aims to support the development of pencak silat quality in Bojonegoro. The building design
adopts a biophilic approach, which not only addresses physical needs but also psychological
aspects of athletes. The biophilic approach is implemented by creating interconnected and
integrated spaces with natural elements, such as visual connections to nature, natural
lighting, the presence of water elements, and an atmosphere resembling a natural
environment. The goal is to create a training environment that reduces stress and enhances
athletes' performance. It is hoped that this sports facility design can serve as a high-quality
alternative for pencak silat training in Bojonegoro and make a tangible contribution to
improving the performance of local athletes.

Keywords: Pencak Silat Athletes, Pencak Silat Training Facility, Biophilic Architecture
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1.1. Latar Belakang

Perancangan Gedung olahraga latihan pencak silat Tipe C

Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur

Seni bela diri pencak silat ditetapkan UNESCO sebagai warisan budaya tak benda di
Indonesia[1], hal ini menandai tanggung jawab Indonesia untuk melestarikan dan
mengembangkan clahraga ini. Salah satu upaya pelestarian pencak silat oleh pemerintah
diwujudkan melalui penyelenggaraan kejuaraan pencak silat di berbagai tingkatan, mulai
dari lokal, nasional, hingga internasional. Disamping itu, Kementerian Pemuda dan
Olahraga (KEMENPORA) telah mengeluarkan peraturan yang menetapkan standar
pembangunan gedung oclahraga latihan pencak silat, guna memastikan tersedianya

fasilitas yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan atlet. [ 2]

Jnesco

Permanent Delegation of

the Republic of Indonesia
Tradisi Pencak Silat ditetapkan UNESCO
sebagai Warisan Budaya Tak Benda pada

tanggal 9 Desember 2019.

Gambar 1.1 : UNESCO

(Sumber: httpsffkwriu kemdikbud.go.idd)
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Istilah gedung olahraga latihan pencak silat
diambil dari Peraturan Menteri Pemuda dan
Olahraga Republik Indonesia Nomor 15 Tahun

2022,
Gambar 1.2 : PERMEN No. 15 Tahun 2022

(Sumber: https:/{peratura n_bpk.gu.idIDe:aiIs.-‘EErl?El.fpermenpDra-noJ5—Eahun-2022 |



Program Pemusatan Latihan Nasional (PELATNAS) oleh pemerintah

Adanya program PELATNAS (Pemusatan Latihan Nasional) bagi atlet berguna untuk
meningkatkan kualitas atlet dalam berkompetisi di berbagai kejuaraan nasional dan
internasional. Pemusatan latihan ini menajring atlet berbakat dari berbagai provinsi di
Indonesia yang kemudian dilakukan pembinaan intensif. Para atlet terpilih akan di bagi
menjadi beberapa kategori elit atlet PELATNAS (lihat gambar 1.1) [3].

Elit Masional

1 2 Elit Internasignal
atlet

6
.uﬂh

Elit Junior

8

adet *

Gambar 1.3:
Jumlah Atet Pencak Silat PELATMNAS Tahun 2021

Pada PELATNAS 2021, Jawa Timur menyumbangkan atlet pencak silat berjumlah satu
atlet [4]. Meskipun jumlah ini relatif kecil, hal tersebut berpotensi besar pencak silat di
Jawa Timur untuk mengembangkan lebih banyak atlet berprestasi di tingkat nasional
maupun internasional. Pengembangan ini akan sekaligus meningkatkan kuantitas
peluang atlet pencak silat Jawa Timur untuk bergabung dalam PELATNAS.

Jawa Barat 3
DKl Jakarta 4
Bali - | - 2
Papua Barat | 2
Rizu z
Ijawa Timur 1 i
e T B e -
Sulawesi Utara 1
Gambar 1.4 :

Provinsi dengan Jumiah Atlet Silat PELATMAS Terbanyak
(Sumber: https://satudata kemenpora.go.id)



Potensi pencak silat di Kabupaten Bojonegoro

Kabupaten Bojonegoro sendiri memiliki dua puluh perguruan pencak silat yang
tergabung dalam organisasi lkatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) [5] serta organisasi
Bojonegoro Kampung Pesilat (BKP) [6] (lihat Gambar 1.3)

L4
Ikatan Pencak
Silat Indenesia

[

Gubug Remaja

L Bojonegoro lkatan Pencak
= Silat Indonesia
w‘l{ampung Pesilat (EKP) Bojonegoro (IPSI)
| SH Terate Bunga Islam _'I:j SH Terste | N EELSBHHS
¥ psH Winengo " Perizai Diri » __
- - —J |K5P| Kera 8 gpasa
Pangastuti | m:ﬁjp Telaga W Sali
. ~ Pagar 5 Cempaka
Rajekwesi & Cempaka - :
: | putih Musa Putih
g Budi Suci 2 A _i pEfH : Rajekwesi
; Winocngo
Syailendra » . ;
. 1l Tapak Suci 2 Tapak Gubug
Margahnyu 151 2 IKSPI Kera Sakei | 02U el
P Persinas ASAD - L® Perizai # Merpat
- + Pencak Y L =1 Putih
j PEN Puspa | Drganisasi % Pencak
Muran; : . — I oreanisasi
" Pagar Nusa Merpati Putih

Gambar 1.5 : Daftar Perguruan yang Tergabung dalam BKP dan IPS]

Potensi kemenangan ditingkat Provinsi dan Nasional pada tahun 2023 hingga 2024
(lihat Tabel 1.1)

MNAMA MEDALI JENIS KEJUARAN SUMBER
12-13 Januarl 2023
Atok lllah ) Kejuaraan Masional (Kejurnas) "Tarung Bebas Indonesia”  suarabanyuurip.com
Suprayitno I Kejuaraan Masional (Kejurnas) "Tarung Bebas Indonesia”  suarabanyuurip.com
M. Fahrul &' Kejuaraan Masional (Kejurnas) "Tarung Bebas Indonesia” suarabanyuurip.com [7]
w3
8 Maret 2023
: suarabanyuurip.com
e o [ 1] Fiala Kemenpora Banyuwangi yuurip
Samsul Huda I:.., Piala Kernenpara Banmyuwangi Qo yip. o
g ; : suarabanyuurip.com
Ahmad Rizky 5.P { i Fiala Kemenpora Banyuwangi
py ) ) suarabanyuurip.com
Melda Angzun B. ] Fiala Kemenpara Banyuwangi
i =

Micky Putri R.

Fiala Kemenpora Banyuwangi

suarabanyuurip.com



Potensi kemenangan ditingkat Provinsi dan Nasional pada tahun 2023 hingga 2024
(lihat Tabel 1.1)

MAMA MEDALI JENIS KEJUARAN SUMBER

suarabanyuurip.com

& Fiala Kemenpora Banyuwangi @]

Halim Pambudi 1

13 Januar] 2024

waww_harianjatim.com
Maufal R. (F- Kejurnas Pencak Silat Raja Brawijaya Open J

i 51
26 Agustus 2023

= - =
Cintya Ayu ‘» Porprov VIl Jatim Tahun 2023 kiakiaoyne g o 10}

Tabel 1.1: Perclehan medali kejuaraan Pencak Silat Kabupaten Bojonegoro
Catatan: Data diclah dari berbagai sumber seperti yang tercantum dalam kelorm Sumber.

Namun, Adanya potensi akan kuantitas perguruan pencak silat dan kualitas
kemenangannya pada kejuaraan pencak silat, pemanfaatan potensi tersebut belum
optimal. Terbukti dari adanya penurunan jumlah atlet pada 2019 hingga 2020,
serta stagnasi hingga tahun 2022 [11]. Hal ini menunjukkan perlu adanya perhatian
pemerintah dalam meningkatkan prestasi pada clahraga pencak silat.

35
30
25
20
15
10

209 2020 2021 2022

Tabel 1.2: Jumlah Atlet Pencak Silat Kabupaten Bojonegoro
(Sumber: Dinas Kepemudaan dan Olahraga dalam Rencana Pembangunan Daerah Bojonegoro 2024 -
2026)
Pemerintah Kabupaten Bojonegoro telah menyadari adanya masalah penurunan pada

perkembangan olahraga secara kualitas. Oleh sebab itu, pada Rencana Pembangunan
Daerah (RPD) Kabupaten Bojonegoro 2024-2026 dijelaskan bahwa hal ini disebabkan
minimnya sarana dan prasarana pengembangan olahraga dan kepemudaan pada
Kabupaten Bojonegoro[12]. Pemerintah Kabupaten Bojonegore menjalankan program -
program pengembangan atlet yang dimana program ini akan merespon adanya
permasalahan penurunan kualitas dan kuantitas atlet salah satunya yaitu pencak silat.



Wacana Pemerintah terkait Adanya Penurunan Jumlah Atlet di Bojonegoro

1 Peningkatan pembinaan atlet berprestasi untuk menuju kejuaraan.

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro telah menyadari adanya masalah penurunan
pada perkembangan olahraga secara kualitas, pada Rencana Pembangunan Daerah
(RPD) Kabupaten Bojonegoro 2024-2026 dijelaskan bahwa hal ini disebabkan
minimnya sarana dan prasarana pengembangan clahraga dan kepemudaan pada
Kabupaten Bojonegoro. R

# KELEMAHAN ™ 8 :

Pengembangan dan % ﬁeningk—at-an pmhinaa 'L

E pembinaan olahraga di < 1

::_ Kabupaten Bojonegoro _f
belum maksimal.

; KEKUATAN

: ; Adanya program dan = %

L & kegiatan pemerintah untuk'i
meningkatkan prestasi  :

. olahraga di Bojonegoro §

s o N el
8 ‘atlet berprestasi untuks

menuju'kejua 'rigaen.
-

Gambar 1.6 : Rencana peningkatan atlet berprestasi pada RPD Kabupaten Bojonegore 2024 - 2026

2 Program K'POB (Kartu Potensi Olahraga Bojonegoro)

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro menciptakan program K'POB (Kartu Potensi
Olahraga Bojonegoro) yang diharapkan dapat mengembangkan bakat melalui
olahraga salah satunya pencak silat dari jenjang SD hingga SMA Sederajat, sehingga
akan meningkatkan perolehan piala pada tingkat Kabupaten hingga Nasional [ 13].

Pengembangan pencak silat dengan memperhatikan
kemaslahatan atau kepentingan umum mayoritas
masyarakat khususnya di bidang olahraga, dimana
pengembangan ini dapat meningkatkan keterampilan,
peningkatan prestasi tingkat provinsi hingga nasional
dan peningkatan kebugaran

Pentingnya pelajaran mentalitas dan kesehatan bagi muslim

Seorang mukmin yang kuat lebih disukai dan dicintai oleh Allah dibandingkan
mukmin yang lemah (HR. Muslim) [14]. Hadits ini menegaskan pentingnya kekuatan
fisik dan kesehatan bagi umat muslim. Oleh sebab itu, perancangan gedung olahraga
latihan pencak silat juga berfokus menyediakan ruang-ruang yang mendukung
pembinaan mental.




Dalam mendukung upaya pengembangan kualitas pencak silat
di Bojonegoro, perancangan gedung olahraga latihan pencak
silat tipe ¢ menerapkan prinsip - prinsip pada pendekatan
biofilik. Desain ini tidak hanya memperhatikan kebutuhan fisik,
tetapi juga psikologis para atlet.

Dasar Penerapan Biofilik pada perancangan bangunan
gedung olahraga adalah, sebagai berikut:

Munculnya kecemasan pada atlet

Atlet pencak silat mengalami kecemasan
yang muncul sebelum pertandingan
dilaksanakan hal ini timbul dari pikiran
negatif atlet dan pengaruh masa saat
pertandingan [15].

Reduksi stres melalui interaksi berulang
dengan alam.
Meluangkan waktu dengan alam akan
meningkatkan kesehatan mental dan
penurunan akan adanya resiko gangguan
kejiwaan. [16]

Prinsip islam untuk mengurangi
kerusakan alam

Al-Qur'an surat (Al-A'raf - Ayat 56) [17],
terdapat seruan untuk tidak merusak alam
dan perintah untuk menjaganya. Prinsip ini
sejalan dengan pendekatan bicfilik untuk
menghadirkan alam ke dalam ruang dan
lansekap serta selaras dengan alam.
Penerapan cahaya alami dan ventilasi silang
sebagai upaya menghemat energi dan
kepedulian terhadap lingkungan.




1.2. Ruang Lingkup
Klasifikasi Perancangan

Perancangan gedung olahraga latihan pencak silat tipe c di Bojonegoro merupakan
gedung yang menyediakan fasilitas untuk pengembangan dan pelatihan atlet pencak
silat di Bojonegoro yang bersifat fasilitas publik. Gedung ini menerapkan standar
pada Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 15 Tahun
2022 [18]. Berdasarkan peraturan KEMENPORA, perancangan gedung ini memiliki tipe
bangunan C dengan skala peruntukan untuk kejuaraan tingkat lokal yang mencakup
seluruh wilayah Kabupaten Bojonegoro.

Lokasi Perancangan

Gambar 1.7 : Kawasan Strategis Bojonegoro
{Sumber: https.//fsipetarung.bojonegorokab.go.id/sipetarungs )

Perancangan gedung ini berlokasi di Bojonegoro tepatnya di jalan Pemuda Timur,
Kelurahan Ngrowo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur.
Tapak berada di kawasan strategis dan meliputi tanah seluas 1,4 hektar yang masih
belum dikembangkan.

Skala Perancangan

Perancangan gedung olahraga latihan pencak silat ini mencakup gedung sarana
pelayanan umum pada skala kota/kabupaten dengan luasan yang telah diatur
oleh Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 15 Tahun
2022 [19], sebagai berikut :

Luas Total Ruang
ARENA LATIHAN Latihan Pencak Silat

60 m2 3520,3 m2




Fungsi

f e fungsi sekunder
ungsi primer

Fasilitas latihan atlet pencakk silat penyelenggaraan kejuaraan tingkat
Kabupaten / Kota

Pengguna

R ped

Atlet Pencak silat Pelatih atlet
Usia dini: 10 - 14 Tahun
Usia remaja: 14 - 17 Tahun

Pengunjung
Peserta kejuaraan,
Perwakilan Perguruan,
masyarakat umum

Petugas Kesehatan Pengelola
Dokter, Perawat staff

Batasan Desain

Mengacu pada Peraturan Bupati Bojonegoro No. 8 Tahun 2023

Perancangan pada gedung olahraga ini juga mengikuti peraturan pada Peraturan

Bupati Bojonegoro No. 8 Tahun 2023 terkait pemenuhan prasarana lingkungan ,
yaitu[20]:

Jalan akses Tempat sampah Sarana parkir
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Mengacu pada Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga
Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2022

Desain hanya akan difckuskan pada perancangan gedung clahraga
latihan pencak silat tipe C yang sudah diatur pada peraturan
menteri dengan menerapkan standar pada Peraturan Menteri
Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2022
dengan ketentuan ruang yang harus terpenuhi sebagai berikut :

Fuang Pesamntan Ruang Latihan Teknik

Ruang Alat Pelatihan Ruang Ganti
Ruang Pelatihan Senjata Ruang Meditasi

Ruang Latihan Fisik Ruang Latihan Beban

Ruang Pelatihan Tangan Ruang Alat Olahraga dan
Kosong Alat Kebersihan

Ruang Mekanikal
Elektrikal

Mengacu pada Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga
Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2022

Perancangan gedung olahraga latihan
pencak silat di Bojonegoro berlokasi di
Jalan pemuda Timur yang termasuk

wilavah straterms Kabupaten
alam = strategis HKabupate
g - (= |
dengan peruntukan
iman. [21]

Mengacu pada Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga
Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2022

Berdasarkan Peraturan Bupati Bojonegoro No. 8 Tahun 2023 [22]
Perancangan gedung latihan pencak silat tipe ¢ termasuk, sarana
pelayanan umum Kabupaten / kota maka :

Koefisien Dasar Bangunan (KDB): Koefisien Tapak Basement (KTB) :

Ve

Koefisien Lantai Bangunan(KLB) :  Garis Sempadan Bangunan :

A
=

Koefisien Dasar Hijau (KDH): Jarak Bebas antar Bangunan :

T e
= ImeLer

sall




1.3. Maksud Tujuan Perancangan

Menciptakan sebuah rancangan gedung
olahraga latihan pencak silat dengan
menerapkan pendekatan arsitektur biofilik
untuk mewadahi kegiatan latihan dan
kejuaraan pencak silat.

Mengintegrasikan alam ke dalam ruang

Sasaran
Sasaran dalam perancangan Gedung
olahraga latihan pencak silat Tipe C di

Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur
adalah:

guna menghadirkan ruangan yang lebih
sehat dan produktif. Sehingga para
pengguna dapat merilis rasa stres dan
dapat lebih  produktif dalam  hal

Menyediakan arena pertandingan
dan fasilitas latihan seperti ruang
latihan fisik, ruang latihan alat

20t . sesuai dengan peraturan
bermanfaat, dalam hal ini adalah latihan KEMENPORA Nomor 15 Tahun
kebugaran. -

Tujuan

Adanya peningkatan kuantitas
Menyediakan fasilitas latihan dan  kualitas  diharapkan

dan kejuaraan pencak silat muncul lebih banyak lagi atlet
yang dapat berkompetisi di
kejuaraan nasional sehingga
dapat menambah jumlah atlet
pencak silat Jawa Timur yang

Meningkatkan kuantitas dan berganung dalam -PELATNAS

#
o g kualitas atlet pencak silat di (Pemusatan Latihan Nasional)
[III][I]:!] Bojonegoro oleh KEMENPORA.

sesuai dengan standar.

Mereduksi tingkat stress baik

Menghadirkan rancangan Q\@(ﬂ pada staff, atlet, maupun
bangunan yang dapat masyarakat sekitar sehingga

membawa pengguna terlibat akan membantu pengguna
dengan alam dan responsif meningkatkan  produktivitas
terhadap iklim pada tapak. dan kesehatan mental.

11



1.4. Tinjauan Preseden

Padepokan Pencak Silat Indonesia
Jakarta Timur, Indonesia

Gambar 1.8 :

Padepokan Pencak Silat TMII
{(Surnber: https.//padepokanpencaksilattmii.com/)

Luas site : 5,2 ha

Luas total bangunan : 8.781,21 m2
Dibangun : 1993

Diresmikan : 1997

Padepokan pencak silat dibangun dengan
tujuan untuk menjaga dan
mengembangkan generasi pencak silat di
Pencak  5ilat
Indonesia merupakan padepokan berskala

Indonesia.  Padepokan

nasional dan internasional.

Fasilitas

Pondok serbaguna Pendopo utama

* Aula Outdoor
untuk meditasi

+ Kapasitas 500

orang

Musholla

+ Kapasitas 200 Orang

* Ukuran 20m x 20m
12

Fasilitas :

* Perpustakaan

* Ruang referensi

¢ Ruang Audio
Visual

* Ruang Rapat

¢ Museum Senjata
Pencak Silat

+ Diorama Sejarah
Pencak Silat

Pondok gedeh
Gelanggang
Olahraga untuk
berbagai macam
pagelaran
¢ Kapasitas tribun
2500 single seat

Aspek Lokalitas

Pada atap menggunakan atap joglo
yang banyak di aplikasikan pada
atap di daerah jawa. Hal ini
menandakan desain  bangunan
padepckan ini membawa unsur
lokalitas pada bangunan melalui

atap [23]



Resonac Martial Arts Sports Facility

Oita, Jepang

Resonac Martial Arts Sports Facility
{(Sumber: httpsfwww.ishimoto_co jpfedproject/leisure_sportsfoital )

Arsitek

Luas wilayah
Luas bangunan
Total luas lantai
Jumlah lantai :

Periode
konstruksi

: Ishimoto

1.243.400 m2
14.551 m2

: 16.125 m2

3 lantai di atas
tanah dan 1 lantai
di bawah tanah

- Maret 2017 hingga

April 2019

Merupakan fasilitas gedung olahraga bela
diri Jepang yaitu judo dan kendo. Fasilitas

ini  memiliki

stadion untuk bela

diri

berukuran 28 x 100 m yang dapat di bagi
menjadi 3 arena pertandingan. Terdapat
sekitar 400 kursi dan 6 area pengguna kursi

roda [24]
Denah

[T ] {1 1 TRl 17
i T T

B W
-LI—; A ST ||_|]!;=r P
| | |'!_'-
== sw =~ Tily E
=t sl K
Vo, oo ,
o iR
P e P
e
¢ g

Arena stadium
dikelilingi oleh
fasilitas
penunjang baik

_ untuk atlet
maupun

. pengguna dan
memyediakan

- fasilitas untuk
disabilitas.

Strulktur

. |Struktur bentang lebar untuk

atap

Rangka atap menggunakan strukur
bentang lebar dengan bentangan 70
m.

- Pemanfaatan material lokal

|}
\\ew L/

. /f_l L

:

!

¢

Bangunan ini
memanfaatkan kayu
cedar untuk rangka
atap yang diproduksi
oleh masyarakat
prefektur Oita.

Pada lantai 2

y 1 difokuskan untuk

| penunjang bagi

| penonton yaitu area
tribun penonton.

i
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| Pemanfaatan material lokal

14

Interior pada area interaksi bersama
( entrance ) menggunakan material khas
lokal seperti penggunaan bambu Beppu,
Hita sugi (kayu cedar Jepang), dan
Kunisaki Shichitoui (material tikar tatami).

Fasilitas

Martial Arts Space

(wooden floor) Martial Arts Space

(tatami)

Spectator Seats
Master's Room

Amazon Spheres
Seattle, United States

Arsitek : NBBJ
o8 Luas: 67000 m?
| Tahun:2018

amhar 1.10: ’
Amazon Spheres
(Sumber: https:/fennw_archdaily.com/920025%/amazon-spheres-nbij )

Spheres merupakan gedung kantor milik amazon yang dibangun ditengah kota Seattle
dilengkapi dengan kantor dan cafetaria. Bangunan ini memiliki bentuk bola kaca
berjumlah tiga buah yang didalamnya terdapat 40.000 tanaman. Perawatan pada
tanaman ini dilakukan dengan manipulasi suhu pada ruangan dengan menerapkan 72
derajat Fahrenheit dengan kelembapan 60 persen pada siang hari, kemudian 55 derajat
dengan kelembapan 90 persen pada malam hari [25].



Penataan ruang dibuat saling terhubung satu
sama lain atau open space yang menjadikan
semua area dapat terkoneksi secara visual
dengan lanskap yang ada pada bangunan
(visual connection with nature). Bangunan
spheres  menghadirkan  prinsip  visual
connection with nature
keanekaragaman hayati [26].

melalui

Penerapan Biofilik pada Bangunan
Dinding tanaman
hidup

terdapat 200 jenis
tanaman karnivora
berasal dari asia

Taman dunia lama

berfokus pada vegetasi khas
Asia dan Afrika, yaitu jenis
vegetasi pakis

Pada layout penataan ruang, pada
bangunan spheres terdapat spot- spot hijau
sebagai wadah bagi vegetasi. Area hijau ini
untuk  menghadirkan  koneksi  terus-
menerus pengguna dengan alam pada
bangunan.

Bentuk bangunan

glass

Steel framing
Steel frame canopy cell

Gambar 1.11: Detail fasad
Sumber : www seattletimes.com

Pada Fasad menggunakan pola geometri
alam yang diwujudkan struktur pentagonal,
Menggunakan bahan kaca (low-E) dan steel
frame guna mengurangi panas dan silau
akan tetapi tetap mendapatkan cahaya alami
dari  sinar matahari. Pada  fasad
menggunakan  prinsip  biofilik  yaitu
biomorphic forms & patterns.

* Dinding tanaman hidup
mewadahi jenis tanaman
karnivora dari asia.

1
%

Taman dunia baru

berfokus pada tanaman dari benua Amerika
yaitu pohon ara raksasa dengan jalur pejalan
kaki menyerupai jembatan tali.

15

Laminated



KELEBIHAN PADA SETIAP PRESEDEN

Padepokan Pencak Silat Indonesia
Jakarta Timur, Indonesia

Resonac Martial Arts Sports Facility
Qita, Jepang

Amazon Spheres
Seattle, United States

1.5. Kajian Pendekatan

16

1.Terdapat area meditasi Outdoor pada
pendopo utama.

2.Bangunan menyediakan museum
pencak silat.

1.Memperhatikan pengguna disabilitas.

2.Menggunakan material tradisional
khas daerah oita untuk struktur dan
interior.

1.Pengalaman pengguna pada visual
connection with nature dengan
menghadirkan 40.000 hayati.

2.Menciptakan suasana hutan dengan
manipulasi suhu pada bangunan.

Pendekatan desain untuk gedung clahraga latihan pencak silat Tipe C menggunakan
prinsip-prinsip desain bicfilik untuk merespon desain yang disesuaikan dengan kondisi
tapak dan usaha pengurangan stress pada atlet. Tujuan dari biofilik adalah berupaya
dalam menciptakan lingkungan yang baik di zaman modern bagi penggunanyas,
lingkungan yang terbangun diharapkan dapat meningkatkan kesehatan, kebugaran
dan kesejahteraan masyarakat [27]. Oleh karena itu, pendekatan ini akan menerapkan
prinsip biofilik berdasarkan pada 14 pattern yang dijelaskan oleh Terrapin Bright
Green, maka perancangan gedung olahraga latihan pencak silat akan menerapkan

pattern sebagai berikut ini :

Penerapan

Keankekaragaman hayati

Jendela lebar untuk

menghadirkan visual alam dari

luar ke dalam bangunan.

* Menghadirkan suara alam, aroma
khas alam untuk mereduksi
stress.

* koneksi visual dan non visual

dapat dirasakan secara

bersamaan.

L]

Efek pada pengguna

e Memunculkan keterkaitan emosional

pada lingkungan.

o Meningkatnya rasa tenang dan

kesehatan mental



Penerapan
: e Menimbulkan respon
Pengalaman alam melalui emosional pada pengguna

pengelihatan, sentuhan dan suara e menurunkan detak jantung
air.

* Mengurangi stress

Penerapan
* Mempengaruhi sistem
Memanfaatkan cahaya alami untuk srikandinian pada tubuh yaitu
menciptakan kondisi alami pada sistem pagi dan malam untuk
alam (simulasi pagi dan malam). tubuh beristirahat

Adapun Menurut (Kellert & Calabrese, 2015) praktik penerapan biofilik dalam desain yang
efektif adalah dengan menghasilkan desain,sebagai berikut [28 I:

Fokus pada adaptasi manusia
dengan alam, yang meningkatkan
kesejahteraan, kesehatan dan
kebugaran pada manusia.

Keterlibatan bangunan dengan
alam yang terus menerus serta
berkelanjutan

Adanya interaksi positif manusia

Memunculkan keterkaitan dengan alam dan memunculkan

emosional pada lingkungan.

rasa tanggung jawab terhadap
alam.

Tabel 1.3 : 14 Pattern dari Biofilik
{Sumber : 14 Patterns of Biophilic Design Improving Health and Well-being in the Built
Erwvironrnent by Terrapin Bright Green

17



1.6. Strategi Perancangan

POTENSI ISU

.~ Belum adanya fasilitas tetap
F

Terdapat 20 perguruan yang

untuk pelatihan pencak silat skala

tercatat di Bojonegoro
Perancangan kabupaten untuk atlet

EEdung R Kuantitas atlet mengalami
nlahrﬂga penurunan pada 2020 dan terjadi
latihan stagnanisasi hingga tahun 2022

pencak silat
tipe cdi

Potensi kemenangan pada kejuaraan "

nasional dan provinsi pada adet
5 5 Tingkat kecemasan dan stress

. atlet pada saat menuju pelatihan
Bojonegoro

1 harus direduksi melalui pelatihan
SECara rutin

Surah Ar-Ra'd - 28

Pencarlan Data - Data Terkalt Perancangan Gedung Seniwn Nt eneligs ket Allah

P k sllat
E"fi.'.-q;_h_ SWT agar hati menjadi tentram yang
, i diwujudkan dengan hubungan pada
'\-\._H ----..----------..__ glam
Pencak Silat LOKAS] ™ s S
2 I PENDEKATAN
Per.kembangan pencak silat di Pencarian peruntukan tapak Ui b rrias
EOJTHEElc;ﬂ : terpilih pada RDTR pada atlet dan
+ |umlah perguruan
= F"eru:rieh:n ie dali meningkatkan well-being
dengan bantuan alam

* Jumlah atlet di Bojonegoro

Regulasi pada KDE,
KDH KTE,KLB sarana prasarana

Data terkait jumlah atlet pencak . :
o yang harus ada pada Biophilic Design Approach
{Pemusatan Latihan Nasional) perancangan tipe SPU 1 (Skala
Pelayanan Umum)

14 PATTERM BIOPHILIC

Regulasi terkait gedung pencak

silat pada Peraturan Menteri ! * Vizual and non visual
connection with nature

Pemuda dan Olahraga Republik - - o :
e, ’ = Dymamic diffuse light
Indonesia Momer 15 Tahun Pl + Presence of water
2022. o '

Penerapan data pada Perancangan
gedung olahraga latlhan pencak sllat
tipe c dl Bojonegoro dengan

......
e S

: Pembatasan Fungsi
Pernbatasan sekala pelayanan : Fungsi primer :Fasilitas latihan dan

* mewadahi kejuaraan tingkat penyelenggaraan kejuaraan tingkat Kabupaten / Kota
Kabupaten / kota Fungsi Sekunder : Faslititas edukasi pencak silat
I
1 [
1 i
%, -,
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STRATEGI DESAIN

B ASPEK STRATEGI OUTPUT
I
0 visual connection with * Penggunaan kaca * Kaca lebar menghadap ke arah
P nature lebar pada taman dan lanskap sekitar pada
H bangunan ruangan diberikan adanya suara
| alam dan lanskap alami khas alam
L
Ic Presence of warer * Fitur air sepert * Desain kelam air pada area lanskap
kolam
» Dinding air
D
E
S + Memanfaatkan + Adanya skylight
| Dynamic diffuse light cahaya alami sinar « penerapan bukaan pada setiap ruang
matahari

G = Meniru ambience
N khas alam

]

I

I

+

AMNALISIS

* *

Pengguna Ruang

l

Konsep

¥

Desain

Tapak
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™ 1 ANALISIS FUNGSI dan AKTIVITAS

Fungsi Primer

Tempat latihan atlet pencak
silat

*= Ladhan jurus adet
* Latihan fisik atlet

Aktivitas

Fungsi Sekunder

., Tempat sparing dengan atlet
PON
* Pertandingan
* Berdiskusi
. Tempat pertandingan
kejuaraan tingkat Kabupaten

+ Pertandingan

* Berkumpul

. Pengelolaan dan manajemen
+ Sebagai tempat
pengelolaan yang
ditujukan kepada
pengelola lembaga

Fungsi Penunjang

o
=

. Ruang terbuka publik
* Bersantai
= QOlahraga

Servis
* Mengontrol utilitas

bangunan
+ Merawat fasilitas

bangunan
Bersih diri

Tempat makan dan minum

Beribadah
Parkir

Penyimpanan dan
pengelolaan

Guna menjaga keberlangsungan fungsi bangunan yang digunakan dalam jangka panjang maka perlu adanya

kegiatan jangka waktu pendek, menengah dan panjang. Pemetaan aktivitas juga dilakukan untuk menghindari

adanya tumpang tindih kegiatan pada fasilitas gedung dan terjadi sustainability octivities.

Harian :

datau sore

Mingguan:

+ | atihan fisik atlet pagi

* Rest atlet latihan pada

sabtu dan minggu

Area publik

* Sparing partmer
* simulasi pertandingan
pada atlet.

Bulanan:
= tryinftry out sparing
dengan atlet PON
* PBEwvaluasi jurus

Tahunan:

# Kejuaraan Pencak Silat
Kapolres Bojonegoro
Cup

* Kejuaraan Pencak Silat

Bupati Cup

21



® 1 ANALISIS FUN

\e/

= = - 23:00
Diagram aktivitas harian pengguna - \ |

Y

Analisis Pen

GSI dan AKTIVITAS

gguna
L= = i

Atlet pencak silat

i i 21:00 03:00
Latihan rutin W /
Pertandingan 20:00 04:00
lsoma H\“* “
Bersih diri
19:00 S, _—— 05:00

Pelatih dan asisten

Mengawasi latihan 18:00 \t) fecta
Berdiskusi
lsoma 17:00— g T 07:00
Staff Kantor dan medis "
16:00 08:00
Administrasi

Rapat 15:1]{’ \ug:u-u
Menerima tamu / / | \ \

10:00
lsoma

13:00 12:00 11:00
Staff Kebersihan Pengunjung (temporer)
Membersihkan fasilitas Berolahraga
Pengecekan fasilitas Menikmati RTH
Menyimpan barang Berkompetisi

Isoma Berkumpul

Mengunjungi event

Jumlah Pengguna

Pendekatan jumlah atlet

MNo.

22

AR R

Pelaku Jumilah Pelaku
Atlet pencak silat (13 - 18 tahun) 100 atlet
Pelatih
Asisten pelatih 5 orang
Pengelola 5orang
Penonton (temporer) 5 orang
Staff 525 orang
Petugas medis 10 orang
3 orang

Total pengguna: 653 orang

Tabel 1.4 : Jumlah Pengguna



1 ANALISIS FUNGSI dan AKTIVITAS

Rimalzene i Ll e
Analisis AKtivitas

Skema aktivitas latihan pada atlet

Stretching atau peregangan sssee® Meditasi ====s Jogging sueesd

Running drill atau c=e=ad Lari kombinasi ST S Teknik dasar
lari menghentak ¢ Lari ditempat * Kuda - kuda
e Lari * Sikap pasang

* Pukulan

menyamping
* Tendangan

* |alan kaki s
L Meditasi ssnas 3
* Stretching > > B
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™ .1 ANALISIS FUNGSI dan AKTIVITAS

Analisis Pengguna
FUNGSI KLASIFIKAS| FUNGS e KEBUTUHAN RUANG
PRIMER latihan atlet SpETE Sl e
E‘_rlgnrﬁz'-'k = Ruang gant
PENGGUNA 5 5emil private
Atlet silat » Ruang latihan fisik
+ Ruang latihan jurus
Area KEGIATAN * Ruang meditasi )
= : = Ruang pelatinan senjata
GEdUﬂg latihan * datang « Ruang pelathan tangan
+ Memarkir kosong
Karam':er ; i dan bisi . Ef:lrrlr?ﬁwrl:?rgy Pubiic
= intesitas ramai dan bising ShLE SRR
» Perlu sirkulasi udara dan = Berdiskusi : ﬁub:r'.,}lﬂ”a
r * Latihan ;
pergerakan yang nyamarn. : + Toilet
*+ Ruang meditasi memerlukan E « Parkiran
ketenangan tinggi * Pulang . e
Alur sirkulasi ~Absensi
: Gedung, .. =i : Latihan teknik
Datang cecere G at@erernenes Parlipecesesesases : eersyl : >Latihan 5 :
g Gate Parkir latihan hd : Latihan fisik
- Mengganti . .
pakaian Latihan senjata
Latihan tangan
kosong
Meditasi
v
Pulang Geeeeoe Ishoma
FUNGSI KLASIFIKAS] FUNGSI Durasﬂl'?m - KEBUTUHAN BUANG
- L - i,
PRIMER Sparing dengan atlet PON it Pubilc
vl o ishoma
- PENGGUNA . 'ﬁﬂ“b‘f
= i : * Ruang tunggu
Atlet silat dan pelatih . F‘.uan% percgagndingan
+ Area penonton
* Musholla
i KEGIATAN . Toilet
Gedung turnamen N « Parkiran
kendaraan £ Eanast
Karakter * berdiskusi
» intesitas ramai dan bising »  administrasi
* Perlu sirkulasi udara dan + bertanding
pergerakan yang myaman. » ishoma
« pulang
Alur sirkulasi
Datang........Gate --«--- Parkir - EEdung S “e“gurus raeanEE i v Ishoma
& turnamen administrasi Hetnecing :
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™ 1 ANALISIS FUNGSI dan AKTIVITAS

FUMNGSI FLASIFIKAS] FUNGSI KEBUTUHAN RUANG
PRIMER Pertandingan kejuaraan Kabupaten i
ubllc
. PENGGUNA Durasi r ;ﬂﬁﬁ; el
T T « 07.00-21.00 5 (2l
) Atlet silat dan pelatih ks . ;z;uuasl?% ﬁu_er'tandingar!
! " . Toier
%2 ”E"‘Iﬁ d . KEGIATAN « Parkiran
- - edung turnamen o Rl
: kendaraan
Karakter » berdiskusi
« intesitas ramai dan bising + gdministrasi
= Perlu sirkulasi udara dan + bertanding
pergerakan yang myaman. = Penyerahan juara
+ ishoma
* pulang
Alur sirkulasi
Datang........ Gate. .- Parkir - Gedung ... Mengurus _______‘Pemhuk_aan .........
turnamen administrasi pertandingan
Penyerahan e
Pulang ¢.--- y juara ¢----Penutupan ¢ Ishoma <---Bertanding
FUNGSI KLASIFIKASE FUMNGS] Durasi KEBUTUHAN RUANG
I « 0700-2100
PRIMER Pertandingan Kapolres cup P
PENGGUNA S
= : y KEGIATAN » Ruang tungeu
) Atlet silat dan pelatih . Memarkic . Ruangl:}ertandingan
kendaraan : rT"qDLiJIEE'-TI_'D e
Areg + perdiskusi SR
fedung turnamen & e
« bertanding
it = Penyerahan juara
Karakter * ishoma
" = intesitas ramai dan bising « pulang
+ Perlu sirkulasi udara dan
pergerakan yang nyamarn.
Alur sirkulasi
Datarlg ssesss @AtE seseeens Parkir "””'GEdung ““““ Me“_gu;rus _uu-u.PEMhUk_aa“ ECCCTEEE
turnamen administrasi pertandingan
Penyerahan

Pulang - juara

ornan

W
Penutupan ¢ Ishoma < Bertanding
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™ 1 ANALISIS FUNGSI dan AKTIVITAS

Analisis Pengguna

PENGGUNA

Durasi KEEUTUHAN RUANG
Penonton « 06.00-21.00
termasuk ishoma Fublic
Area + Lobby
KEGIATAN » Area penonton
Gedung turnamen . i
g « Memarkir kendaraan = &al;;g ﬁ-ertandlngan
T + berkumpul di lobby e b
fupLs * menonton pertandingan. | Parki
* intesitas ramai dan bising + Ishoma areiran
= Perlu sirkulasi udara dan = menikmati RTH * Taman
pergerakan yang nyaman. » pulang
Ruang
T P T—— Parkir = Lobby ««eeenmenes i e SO Pulang
FUNGSI KLASIFIKAS] FUNGSI Durasi KEBUTUHAN BUANG
= 07.00-17.00

SEKUNDER Pelayanan kesehatan

PENGGLIMA
Staff medis

Area
Ruang medis

Karakter
» Tenang
= Mudah dijangkau

lur sirkulasi

~~~~~~ Ruang s
medis

Data“g rrenwn Gate -« Farkir

26

= 07.00 - 21.00 (acara
pertandingan)

Private

* Ruang pemeriksaan
*  Kamar mandi

Publlk

KEGIATAN = Parkiran

= Memarkir kendaraan * Mushaola

» pemeriksaan kesehatan - TU”EF

+ Rehabilitasi = Kantin

* Mengolah dan

mengarsipkan data
~Olah data
vrrrrrevesid IBHOME woeeeees » pulang

. pemeriksaan



Sl dan AKTIVITAS

® 1 ANALISIS FUNG

FUNGSI KLASIFIKAS] FUNGSI
Penunjang  RuangPelatih
PENGGUMNA

Pelatih dan asisten pelatih

= Membimbing atlet Publik
e * Makan dan minurm
. « Beribadah « Parkiran
Gedung pelatihan « Rapat + Mushola
= Toilet
Karakter
* tenang
+  berkumpul
Alur sirkulasi Membimbing
L atlet
Datang ......... GatE csrrencnnnan Parkir =«=eeereees g'EdL".'Ig femnppr? : H
pelatihan . berdiskusi
¢
Pulang ishoma
FUMNGSI mﬁ?ﬁgﬁﬁéﬁ? Durasi KEBUTUHAN RUANG
I « 07.00-17.00
Penunjang 4 e
PENGGUNA KEGIATAN G J_Fi_l-kjjaeganggu ng
staff kantor * Memarkir kendaraan « T Administrasi
= Bekerja . » R 5taff ahli
Area R SEMI PRIVAT
Gedung pelatihan * Melakukan pengarsipan  « RRapat
= Makan dan minum
s « Beribadah i
« Parkiran
« [enang = Mushola
« perkumpul s Tailet
Alur sirkulasi ~Bekerja
Datang------ Gate ........ Parkir ... 3¢4UNg ... Menerima----ishoma---pulang
pelatihan .. tamu
"Hapat
FUNGSI KLASEFI.KASI FUNGS! : i KEBLTULAN RUANG
PENUNJANG Servis dan pemeliharaan . o07.00-17.00 e
rivate
PENGGUMA KEGIATAM : Eﬁﬁ;‘m@nan
staff + Mendata pengu njung * Ruang staff
* Membersinkan » Ruang
lingkungan i
Firea i » Mengelols MEP skibiatad
Gedung pemeliharaan « Memarkir kedaraan Public
+ Makan - minum + Parkiran
T e e * beribadah = Mushola
SR + Toilet
E « TPS
Alur sirkulasi 5 :
+ Mendata pengunjung
Datang .- Parkir....." Membersinkan .. Ishoma ----- Pulang

lingkurgan
Mengelola MEP

Durasi
07.00-17.00

KEGIATAN

KEEUTUHAN RUANG

Private
* Ruang pelatih

Memarkir kendaraan
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.1 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

Analisis ruang pada zona latihan dan kompetisi

ZONA LATIHAN ATLET ZONA KOMPETISI
KLASIFIKASI FUNGS! RUANG KLASIFIKASI FUMNGEI RUANG
AREA LATIHAN * Ruang ganti ARENA PERTANDINGAN  + Gelanggang
* Ruang latihan teknik pertandingan
« Ruang latihan fisik = Tribun penonton
+ Ruang meditasi + Laobby
* Ruang latihan senjata
* Ruang pelatihan
tangan kosong
ZONA PENUNJANG
KLASIFIKASI FUNGS]
RUANG
AREA PENGELOLA « Ruang pelatih i s T
S eIty « Toilet
< J:::;F <taff = Ruang perawatan
B » Ruang gant atlet
* Ruang rapat « Ticketing
* Ruang istirahat
* Ruang pemanasan
= kamar mandi
DIAGRAM HUBUNGAN KETERKAITAN ZONA
ff-_-"\_ e
f - o gt
: 1
|
KETERANGAN
= Al UR PENGUNJUNG
——— ALUR PENGGUMA TETAP
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= .2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

" Diagram Hubungan Keterkaitan Makro
Kawasan Gedung Olahraga Latihan Pencak Silat

‘RESPON

Strategi:

1.Perletakan gedung latihan pada
e bagian area tapak dengan kebisingan

Sy i _rendah.

.............

: | GEDUNG | sereenes o A
A - rena latihan
@ . LATHAN | P'"a i

/
' | PENGELOLA |
\ // \\ GEDUNG
PERTANDINGAN
; /AREA
: — PARKIR
| m
|
| e
: ? -‘-‘-"""-- b _J.-r""--'"_.r
|
|
| .'
| {  KETERANGAN
i ° BIOFILIK" '
5 _— — wwmm== Berhubungan langsung
- Visual connection with nature: = Berhubomgen
| Memprioritaskan hubungan secara langsung dan langsung
| berulang dengan alam melalui keanekaragaman | ek

| hayati.

- Strategi :
1.Desain yang menghasilkan koneksi visual dengan
alam secara langsung setidaknya 5 - 20 menit/hari
dihadirkan melalui desain taman.

2.Taman terletak di area yang sering dilalui pengguna.
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.2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

" Diagram Hubungan Keterkaitan . . .
Bangunan Gedung Latihan

| BIOFILIK R

Konteks

Dynamic & diffuse light :
Memanfaatkan pergerakan sinar matahari Etari
bayangan sinar matahari guna mempengaruhl'
ritme sirkadian bioclogis pengguna untuk
meningkatkan ketenangan. :

Strategi:
1.Crientasi ruang terhadap cahaya alami

dengan menghadirkan cahaya alami yang |
difilter.

f BloFiLe . TR
! F e——

' Visual connection with nature dan presence water

| Simulasi alam melalui pencahayaan alami dan vegetasi hijau serta KETERANGAN
| fitur air pada area indoor bertujuan untuk membangun koneksi e Berhubungan langzung
berulang pengguna dengan alam di dalam ruangan. — === Berhubungan tidak langzung
Private
Strategi : @ semiPrivate
O publik

1. Inner garden diletakkan di area strategis memungkinkan
pengguna yang masuk dan keluar gedung tetap terkoneksi
langsung dengan alam guna meningkatkan fokus dan
merilekskan otot mata.

e

Bangunan Gedung Pertandingan

{
| Konteks :

* Arena pertandingan
menerapkan skylight
! dengan dilakukan

{ filter agar cahaya yang !
| masuk tidak | KETERANGAN

| Dynamic & Diffuse Light
Pencahayaan sinar

{ matahari yang menyebar

| melalui  langit-  langit

| bangunan.

E Strategi :

' meyilaukan | wemmmm Berhubungan langsung

. pandangan pencnton === Berhubumngan tidak langsung
| dan atlet. Private

e e " Publik
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= 2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

Diagram Hubungan Keterkaitan

y, N
I:; RUANG | s
\ " RAPAT | —.__
O i | RUANG
P = N — .___.-"/ STAFF
RUANG
\ PELATIH
. 7\ | KAMAR '
| pENANGGLNG |~ MANDI |
JHwAs | —
KETERAMGAMN

mmmmmm= [erhubungan langsung
=——= Berhubungan tidak langsung
Private
Semi Private
Publik

| PARKIR \ {
, s RLUANG
) MOTOR :_' --:. WE
- _../ 4
PARKIR | ’ P T
MOoTOR | e O Al
b z.\ux e .f'--
- = v LY _.-/
' PARKIR ! RUANG
MOBIL POMPA
P ” "‘\ .
PINTU — ii
| MASUK | oo —
R 4 /
o r— | PARKIR | " PINTU
\ | KELUAR |
e * _/"
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2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

A2

Analisis Kebutuhan Ruang

PRIVATE SEMI PRIVATE PUBLIC
* Ruang ganti ¢ Ruang latihan fisik * Arena pertandingan
* Ruang pemeriksaan « Ruang latihan jurus * Tribun penonton
* Ruang pelatih ¢ Ruang meditasi * Lobby
* R.Penanggung ¢ Ruang pelatihan * Toilet
jawab senjata ¢ Parkiran

« R. Staff ¢ Ruang pelatihan e Taman
* Ruang penyimpanan tangan kosong
* Ruang MEP * Ruang rapat

« Ruang pemanasan

¢ Ruang istirahat

PRIMER SEKUNDER PENUNJANG

Kebutuhan Ruang Parkir

Perhitungan

luas parkir diasumsikan dengan melihat jumlah pengelola, staff, atlet,

pelatih, petugas medis, staff kebersihan (pengguna tetap) sebanyak 178 orang dan
penonton (pengguna tidak tetap) sebanyak 525 orang maka, total pengguna 703

orang.

1.Untuk asumsi pengunjung harian tidak tetap dalam waktu yang berbeda
diasumsikan sebanyak 40% dari total pengunjung atau berkisar 210
pengguna.

2.Pertimbangan penggunaan transportasi umum.

YA

Atlet pencak silat Pelatih dan asisten
1.Jumlah pengguna: 150 orang 1.Jumlah pengguna: 10 orang
2. Mobil (5%) = & orang 2. Mobil (40%) = 4 orang
3.motor (60%) = 90 orang 3.motor (60%) = & orang

4. Kendaraan umum (35 %) = 52 orang

Pengelola/staff Pengunjung
1.Jumlah pengguna: 18 orang 1. Pengunjung tidak tetap : 32 orang
2. Mobil (40%) = 7 orang 2. Mobil (20%) = 6 orang

3.motor (50%) = 16 orang
4. Kendaraan umum (30%)= 10

3.motor (50%) =9 orang
4. Kendaraan umum (10%) = 2 orang

TOTAL ASUMS5I KEBUTUHAN RUANG PARKIR

25 s 70
ﬁ mobil ﬂ motor



= .2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

© Analisis Besaran Ruang

» Luas total area primer : 4.585,3 m2

——» Luas total area sekunder : 61,11 m2

Luas total area penunjang : 3.568, m2

- Analisis Blokplan Kawasan Makro

Terdapat dua ;Dna yaitu zona hika Rt aor
latihan dan zona 1
pertandingan dimana zona
pertandingan bersifat
temporer sedangkan zona
latihan bersifat permanen

zona hijau sebagai area untuk
menerapkan visual connection + _
dan prinsip presence of water .

pada eksterior Area parkir untuk
pengguna
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.2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

~ Analisis Ruang

Gedung Latihan Pencak Silat

1 R Latihan fisik 750 m2

2 R Ganti Atlet 1170 m2

3 R Meditasi 140 m2

4 R.Penyimpanan 24,5 m2
g R Pelatihan Tangan

Kosong 24,5 m2

g R.Penanggung Jawab &
m2

R. Pelatih 26 m2

R. 5taff 7.5 m2

g R. Administrasi 7.5 m2
Lantal 1

BIOFILIK
| Connectlon visual with nature : ) .
| Koneksi berulang secara langsung dengan alam oleh pengguna pada area indoor. 11 R.Pelatihan Senjata 400

ma2

 Dynamic Diffuse Light
{ Mengetahui pergerakan matahari melalui sinar matahari untuk merespon ritme (42 R. Latihan Teknik 230 m2
srikandian tubuh dan meningkatkan ketenangan :
Strategl :
| 1.Area hijau pada tengah bangunan dimana banyak pengguna melewsati area

tersebut, sehingga akan terkoneksi pada banyak pengguna.

2.Menambahkan zonasi area pejalan kaki untuk memfiiter masuknya sinar
matahari secara langsung ke dalam bangunan.

Gedung Latihan Pencak Silat Toilet Umum

1 Toilet Diffabel pria 4.6 m2
2 Urinoir 6 m2

1 Lobby 136 m2 3 Toilet Pria 1776 m2

2 Ruang Perawatan 20 m2 4 Toilet Wanita @ m2

3 Arena Pertandingan 1776 m2 5 Toilet Diffabel Wanita 7 m2
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.2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

- Analisis Blokplan Kawasan Makro

1.Zonasi gedung latihan ditempatkan pada
- area timur tapak dikarenakan memiliki
kebisingan rendah sehingga tidak
menganggu konsenstrasi atler khususnya
saat kegiatan meditasi.

AREA LATIHAN ATLET . = = . Py e ot
o i 2 = - . I.=.
T RUANG ME %
PARKIR
TOILET UMUM
GEDUMGE PERTANDINGAM
MUSHOLLA

LANTAI

r == - -~ mre e |
- e e

presence of water :
Pengurangan stress danm meningkatkan |
ketenangan pengguna melalui |
[ ; multizensory indra manusia pada kolam |
- . Sl i air untuk menurunkan detak jantung dan

Dynamic & Diffuse Light . s‘i‘:‘;?:; esan

Menghadirkan simulasi pergerakan sinar matahari ke |

dalam bangunan untuk memberikan respon pada |
* ritmen srikandian pengsuna. |

&
2
b
A

1.Zonasi kolam air diletakkan pada area
strategis dimana banyak pengguna
berfalu-lalang sehingga dapat
terkoneksi pada banyak pengguna.

Strategi :

1.Perletakan area hijau pada bangunan sebagai
simulasi siang dan malam.

2.Memberikan filter agar sinar tidak langsung
masuk ke dalam bangunan.
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.= ANALISIS TAPAK

DATA KAWASAN

Lokasi

Perencanaan pembangunan gedung olahraga latihan
pencak silat berada di kawasan kelurahan Mgrowo,
Kecamatan Bojonegoro. Kecamatan Bojonegoro sendiri
memiliki luas wilayah 257.100 Ha, Kelurahan Ngrowo
dengan luas wilayah 161.111 Ha, sedangkan untuk

rencana tapak memiliki luas 1,49 Ha.

Batas - batas wilayah Kecamatan Bojonegoro P
Utara : Kabupaten Tuban, Kecamatan Trucuk

Timur : Kecamatan Kapas
Selatan : Kecamatan Dander

Barat : Kecamatan Kalitidu, Kecamatan Dander

Data Kawasan Kecamatan Bojonegoro

e g— } o~

R

Gambar 2.1 : Peta Kecamatan Bojonegoro
Sumber: hittps-/fbagpem.bojonegorokab_go.id

-------------- -~~-o" Ibu Kota Pemerintahan

PROVINSH
Asigla TENGAH

mARURRT N AR

; HABEL W RGN

Gambar 2.2 : RDTR Kawasan Perkotaan Bojonegoro

Sumber: hitps:/ioss go.idfrdtr-interaktif

Menurut RDTR kawasan ini termasuk

zona perumahan, dimana kegiatan
pendidikan  dibatasi pada jumlah
pemanfaatan ruang untuk jenis kegiatan
di luar fungsi dominasi sub zona
tersebut.

ek Tules [ o ——

Gambar 2.5 : Peta Ketentuan Khusus
Sumber: httpsZ/fsipetarung.bojonegorokab.go.id
Perencanaan pembangunan berada
di Kecamatan Bojonegoro yang
mana kecamatan ini merupakan ibu
kota pemerintahan Bojonegoro.

~~&3 Kawasan Strategis

N ~
PR R i

Gambar 2.5 : Peta Rencana Kawasan Strategls

Surnber: https:/{sipetarung bojonegorokab go.id

Berdasarkan Perda Kabupaten
Bojonegoro NO. 05 TAHUN 2021,
Kecamatan Bojonegoro menjadi
kawasan strategis Kabupaten
Bojonegoro.



™ 3 ANALISIS TAPAK
DATA KAWASAN

Aksesibilitas

Keterangan

Perhubungan
— = Jalur kereta
= |alur bus

Bangunan
’ b Stasiun Kerets
ﬁ Pendidikan
: s Terminal
T&' = Hotel
il Pusat perbelanjaan
: it Gedung DPR
PR (3 Rumah Sakit
¥ #_ Taman Kota
e i my Perumahan
&3 Stadion

SugiFiwaras

S

larak site dengan
fasilitas ransportasi

W 22km
W 31km

Gambar 2.4 : Akseslbllitas dan Fasllitas pada Lokasl Kawasan Perancangan
Sumber: Analsia Pribadi

Kelayakan Kawasan

Potensi untuk
menjadi pusat

+ Kemudahan

pengguna dalam kegiatan ekat dengan
menjangkau lokasi, o Kokl L et & habbaradhe Sta-dlﬂﬁ utama
sebab dekat dengan kebisingan o s Bojonegoro,
terminal serta o b strategis sehingga dapat
stasiun. terjadi kompetisi
dekat dengan : ] P
ROk S 3 oupaten dalam menarik

fasilitas umum dan wilayah ihat
area permukiman permukiman e e e

yang berpotensi atau anlggnta
sebagai sumber komunitas pencak
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.= ANALISIS TAPAK
DATA TAPAK

B2l
5]

+ i

' T i N
i LﬂkﬂSi ....................................... .c'.-...t.'.h‘ﬂ., ] I.,

L -

JI. Pemuda Timur, Kelurahan Ngrowo,
Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten

Bojonegoro, Jawa Timur. Gambar 2.5 : Bentuk dan Ukuran Tapak
Sumber: Analisa Penulis, 2024

Luas: 1.49 ha

' Batas-Batas Tapak
pertokoan & persawahan

 Aktivitas
-~ Dominan

persawahan

* Aktivitas warga
(lalu lintas
pejalan kaki,
sepeda motor
dan jual beli)

* Lalu lintas

Utara
Perumahan dan jalan lokal. kensaraan id
ara

perumahan

Persawahan dan rumah
arga

»  Aktivitas
pertanian

»  Aktivitas
penghuni rumah

Timur
Area sawah dan rumah warga

»  Akrivitas
pertanian
Gambar 2.6 : Isometr| Tapak
Sumber: Analisa Penulis, 2024
 Kebisingan Tapak selatan
Area Perzawahan
@ Kebisingan Tinggi
-ﬁ; Kebisingan Sedang *  Altivitas
pertanian
+ Altivitas

"@‘,‘ Kebisingan Rendah
=
penghuni rumah

Tipe Kebisingan yang Mengganggu

+ Suvara Kendaraan : berasal dari Jl. Pemuda Barat
Timur. Rumzah warga dan persawahan
» Aktivitas manusia: terjadi di sekitar area
perumahan. Tabel 2.1:Batas Tapak dan Aktlvitas Dominan

Lurmber: Analisa Penulis, 2024
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.= ANALISIS TAPAK
DATA TAPAK

- Sumber Bau Pada Tapak

| =

AR

5

Kolam Pemancingan . 7 - 5 | Rawa
Tipologi bau : ! [ Tipologi bau
* Bau amis ¢ Bau lumpur
* Bau amonia x * Bau amonia
w‘%‘
Utilitas

|
| A
I |
| | |
! | |
& Jaringan drainase berada L Jaringan listrik L Pedestrian atau trotoar
di sisi jalan JI. Pemuda bersumber dari helum tersedia
Timur PLN
' Suhu Rata-Rata
p! naa dverage High and Low Temperature in Bojonegora
& Lk L 3 "
ol Mar 31 g 2 h.:I:.'-..I ‘:.'i ot BE i
T —— e ST L T [T
p tertinggi
Froa T Mt I - .
3 to-iooms subu
Suhu tertinggi 34°C . : terdingin
Bulan terpanas pada
bulan Oktober
ln Feb  Mw  Apr Ay s i fg  Bep ol Row D

Sviage Jan Fob War dpr May Jun Ml Aug Jop Ok Bov Dwx

femp ITC ITC XPC 3PC B°C JFC 27 B B 0 A T

6 DEsember - 21 Mare

Pt = L I
Suhbu terendah 24°C Tabel 2.2:Graflk dan Data Rata-Rata Suhu di Bojonegoro

Bulan terdingin pﬂdﬂ Jﬂ nuari. Sumnber: httpsffweatherspark.com, 2024
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= .2 ANALISIS TAPAK
DATA TAPAK

. Matahari

Januari 2024 Juni 2024 Desember 2024

S . &
NCSRAREE LR DI LN

DT AN TR CoTU R TR

AN FPTATS i !

e e

S~ o e
e =l = 3 e
\L ]
|_" = “ ; 3 III| 2
: } o
Penyinaran pukul 13.00 Penyinaran pukul 13.00 Penyinaran pukul 13.00

Gambar 2.7 : Graflk 5un Path dan Pembayangan sinar mataharl dl BoJonegoro
Sumber: https2fandrewmarsh.coms

Angin

Kecepatan angin (mJ/s) Dominasi angin:
>= 11,10 B Gentle breeze
8,80 - 11,10 efek mengibarkan bendera

5,70 - 8,80 ringan dan rambut terganggu.
3,60 - 5,70

2,10 - 3,60 B Fresh breeze

0.50-2.10 efek angin terasa pada tubuh
serta jenis kecepatan ini
merupakan batas angin yang
diperbolehkan pada tapak.

Gambar 2.8 :Wind Rose kecepatan angin dalam 1 Tahun dl Bojonegoro
Sumber: https://dataonline_bmkg. go.id/home
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.= ANALISIS TAPAK

Regulasi

Peraturan Peraturan Bupati Bojonegoro No. &
Tahun 2023

Koefisien Dasar Bangunan (KDB):

Koefisien Dasar Hijau (KDH): minimal

Koefisien Lantai Bangunan(KLB): 4

Ketinggian bangunan maskimal:

Garis Sempadan Bangunan:
Jarak Bebas antar Bangunan:

KDB : Luas site x 70 %
1,49 ha x 0,7
1,043 ha

KDH : Luas site x 30%
1,49 hax 0,3
0,447 ha

GSB : 3 meter
JBB : 3 meter

o
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™ 2 ANALISIS TAPAK

Regulasi

RESPON

KDB 70%, maka dengan luas lahan

. .

149 ha, area terbangun yang y‘T :
diizinkan sebesar 10.430m2. Gaduna dadirg
Latinhan Turnamen

IDE
]
& i
o & :
KLB (Koefisien Lantai Bangunan) 4,2. é é
Total luas lantai= 8.215,01 m2
KLB : Luas total lantai : luas lahan = Bangunan menjadi 2 massa dengan
8.215,01 : 14.900 = 0, 551 masing - masing memiliki total 3
lantai.
3. -
IDE
KDH pada kawasan ini . H .
dll " [
izinkan sebesar 30% yaitu ? I %
sebesar 4.470 m2. &l
connection Presence of parkir
with nature water
« Taman dengan « Air
keragaman mancur
hayati. s Aliran air

« Fitur air
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"~ Akses Pengguna

penggalian ide dari regulasi memunculkan ide desain berupa akses pengguna

KDH dimanfaatkan untuk akses pengguna

KDH pada kawasan ini diizinkan
sebesar 30% yaitu sebesar 4.470 m2.

KDH 30% dimanfaatkan untuk akses
pengguna berupa pejalan kaki dan
kendaraan.

akses pengguna

gkses pengguna

Ide 1

Akses pengguna hanya terletak di dua titik
yaitu sisi utara dan barat bangunan, untuk
memudahkan pengguna dalam mengakses
bangunan.

akses pengguna

|
i akses penggune:
i

Ide 2

Pemanfaatan area hijau pada sisi
timur untuk dapat dilalui oleh
akses pengguna pengguna dan juga dapat
digunakan untuk aktivitas para atlet
khususnya untuk jogging.

. 4

sakses pengeuna melalui area lanskap yang luas sehingga akan tercdpta koneksi alam secara
langsung,

'APLIKASI BIOFILIK:
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¥ .3 ANALISIS TAPAK

" Akses pejalan kaki opsi 1
akses pejalan kaki berada di satu titik saja

untuk menghindari penumpukan pejalan dan
juga tidak menganggu manuver dari
kendaraan.

‘RESPON BIOFILIK’

* Koneksi dengan alam secara langsung dari
awal kedatangan sehingga koneksi awal
tercipta saat memasuki kawasan gedung.

*+ Mengintegrasikan tanaman disepanjang jalur
pejalan kaki untuk menghadirkan keterlibatan
pada alam.

= fitur air diletakkan di area sirkuolasi utama
pengeuna pada lanskap menciptakan efek
pendengaran dan penglihatan yang
menenangkan.

EEs—_"TAAN R 1. Vegetasi sebagai barier di sepanjang jalur
pejalan kaki.
2, Desain kolam air

Memisahkan sirkulasi kendaraan
dan pejalan kaki sehingga pejalan
dapat menikmati lanskap dengan
amarn.

Jalur pejalan kaki dibuat linear

dengan diarahkan langsung pada
: gedung kejuaraan untuk

2 blok masa bangunan berbentuk segi empat guna mempermudah pergerakan

memudahkan pengguna untuk mengakses dan pengguna.

memudahkan sirkulasi dan memudahkan manuwver « Kolam air sebagai area transisi

bagi pengguna bermotor. sebelum memasuki gedung juga

sebagai pencipta pengalaman

visual dan fisik yang terhubung

dengan alam.




¥ .3 ANALISIS TAPAK

" Akses Servis

‘RESPON BIOFILIK

Akses servis pada bangunan memiliki jalur yang
berbeda wuntuk memudahkan keluar masuk
kendaraan servis.

Sirkulasi Service AEI.IKI‘SI _B[_ﬂHLII_:-

" Akses Penyelamatan Kebakaran (Fire Rescue)

Sirkulasi kendaraan yang dapat dengan mudah melakukan penyelamatan dan
pemadaman api, sehingga memerlukan akses untuk mobil pemadam.

Jalan dengan lebar 7 meter
dan mengelilingi gedung,
untuk mempermudah akes
kendaraan pemadam dengan
tinggi ruang bebas 4,5 meter

- Lokasi hydrant ———g Sirkulasi menuju titik

Titik kumpul kumpul
Akses darurat Sirkulasi mobil
@  Tangga darurat pemadam kebakaran

‘RESPON BIOFILIK'
Kemudahan evakuasi dan pemadaman api, dengan menghadirkan banyak area hijau outdoor.

Aplikasi : Mobilitas melalui penambahan area balkon pada gedung, indoor garden

45



™ 3 ANALISIS TAPAK

" Sensory

SUMEER BAU
OP511

* Elemen penghilang bau negatif
melalui vegetasi aromantik (
jasmine, sedap malam, dan mawar)

* Menjauhkan bangunan dari
sumber bau

« Desain lanskap pada sisi barat
menerapkan tanaman
beraroma (aromathic plant).

+ Desain bukaan dengan sistem
Cross ventilation

KEBISINGAN
apsi1

. sumeer 5ay

* Menjauhkan bangunan dari sumber g
kebisingan melalui ide desain sebagai
area hijau

+ pagar hidup sebagai peredam suara

+ Penerapan green wall (taman
vertikal pada fasad gedung sisi
barat sebagai penyaring bau.
vegetasi : sirih dan jasmine

* koneksi dengan alam pada

¢ Sound proofing dengan memanfaatkan vegetasi sebagai bangunan terpenuhi
peredam suara yaitu tanaman telang dengan tajuk yang * menghadirkan ambience
raoat. cahaya matahari pada
bangunan.

+ Menciptakan keberagaman
hayati pada tapak untuk
menghadirkan simulasi alam
melalui sensory non ritmik
berupa simulasi perubahan
musim pada vegetasi
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" Analisis View

View Out, View dari bangunan
rmengarah pada area
perumahan warga.

View in, guna menyajikan visual
bangunan atau point of interest maka
fasad utama di letakkan satu area dengan

area taman, dimana pada area taman

diberikan desain  kolam air untuk
menambah estetika.
Strategi

1.Fasad bangunan gedung

pertandingan, tidak dihalangi ocleh
kanopi.
2.Pemberian jalur pejalan kaki yang
secara tidak langsung menjadi
penegas adanya gedung utama,
melalui line lurus.

‘RESPON BIOFILIK

| & Bangunan dikelilingi lanskap (taman) untuk menghasilkan

e

View QOut, View dari bangunan
mengarah pada area perzawshan dan
rumah warga

View Out, View dari

bangunan
mengarah pada area perzawahan

koneksi berulang dengan alam

Menghadirkan presence of water melalui desain kolam

buatan.

View potenszial mengarah ke ares

persawahan, maka pada area
tersebut diberikan bukaan lebar
untuk mengakap potensi  view

dizekitar site

Orientasi bangunan mengarah ke
jalan utama yaitu arah utara, view
tidak berpotensi akan tetapi dapat
diberikan deszain lanskap sebagai
perwujudan biofilik.
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™ 3 ANALISIS TAPAK

. Analisis - matahari

-

EERRERRRR——

Opsi Roster

+ Memasukkan cahaya
matahari kedalam
ruangan sebagai cahaya
dinamis untuk
mensimulasikan alam
melalui sirkulasi matahari

pukul 06.00-11.30

Dinding kaca

* Memasukkan cahaya
matahari kedalam
ruangan sebagai simulasi
alarm dengan diberikan
pembayang agar sinar
matahari terfilter.

Overhang
* mengurangi jurnlah

sinar matahari yang
masuk ke dalam
bangunan.

pukul 11.30 - 14.00

A
P
Y

Inner garden
+ Mengurangi suhu tinggi
pada bangunan.

0 Y O R O O M R
el el L L L L L
a0 L) —

Skylight
*» fhlemaksimalkan
cahaya alami melalui
bukaan.

pukul 14,00 - 17.30

vertical garden

Vegetasi sebagai
secondary skin untuk
mengurangi paparan
sinar matahari yang
masuk ke dalam
bangunan.
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. Analisis - matahari

T L =
Wi —
.Eh i LT ;m»;;—mwm =2 L | |
_Lﬂ R o 1 e v LI
(R = 5un shadding
Sun shaddlng * Pada lantai 1 dan 2 sinar matahari dibiaskan
* sisi barat gedung kejuaraan pada lantai 3 kedalam ruangan (bangunan) untuk
overhang ridak efisien dalam membayangi ruang menghadirkan simulasi alam pada bangunan
dibawahnya sehingga pada balkon sinar matahari untuk merespon sikluas srikandanian pada
banyak masuk. tububh.
Strategi + pada lantai 3 sinar matahari terbatas guna
* Menggunakan green wall dengan vertical garden mengurangi suhu tinggi pada ruangan.
* Secondary skin berupa roster untuk tetap
mengallirkan udara ke dalam ruangan.

Bukaan kaca laminated untuk mengalirkan
matahari kedalam ruangan

Material

* Menerapkan secondary skin dengan
menggunakan material conwood yang
cocok untuk cutdoor dan tahan akan sinar
matahari
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¥ .3 ANALISIS TAPAK

 Analisi iklim - angin

Vegetasi pemecah angin
» Vegetasi sebagai pemecah
angin banyak diterapkan
pada sisi timur sebab arah
kedatangan angin banyak
berasal dari arah timur

= |ajaran vegetasi pemecah
angin juga berguna untuk
kembali mengkoneksikan
pengguna dengan alam.

Inner garden
* inner garden pada bangunan untuk
memaksimalkan udara yang masuk
dan juga terjadi cross ventilation

50

+ Gap antar masa

» Memanfaatkan gap yang
mengelilingi bangunan
untuk memperlancar
sirkulasi udara

Roster
» secondary skin menggunakan
roster sehingga tidak masif dan
sirkulasi udara tetap lancar dan
terjadi cross ventilation




" 3 ANALISIS TAPAK

" Analisis - angin

—= sistem cross ventilation pada bukaan agar
terjadi pertukaran udara dalam ruangan

— Pemanfaatan secondary skin
yang tidak menghalangi
sirkulasi udara

!

I TS eTET
s = P — — _*ll-"_" i _*'. I_ -—
= e ﬁ_-ll | ‘_-'é—
inner garden yntuk keluar'_ A WO - SO
i mas.uk udara Juga sebagal — mengalirkan udara pada bangunan
simulasi pergerakan alam dan sehingga teriadi pertubaran  dara

sensory ritmik

© Analisis Hujan

—= Bukaan pada inner garden untuk
mengalirkan air hujan dari atap
menuju muka tanah

* Mengalirkan hawa sejuk pada

Pemanfaatan

bangunan overhang guna

* Simulasi non ricmik melalui suara membayangi ruang
alam yaitu hujan. dibawahnya dan

* Kehadiran air {water presence) pada juga menghindari Kolam sebagai resevoir
indoor bangunan. tampias air hujan. alami sebagai

penampung terbuka
dan juga sebagai water
presence.

Perkerazan menggunakan paving dengan sekat
yang mudah untuk menyerap air sehingga air tidak
akan menggenang terlalu lama.
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" 3 ANALISIS TAPAK

" Analisis Lanskap

Kriteria vegetasi
AN
AN
=
keragaman hayati .
Vegetasi dipilih untuk Fungsi
mensimulasikan @ Peneduh
perubahan alam (musim) Penghias
HHBUBEE RN @ Pembatas
@ Pengarah

PENEDUH

- -

Vegetasi yang tidak ;
Pohon Mangga Pohon Tabebuya Pohon Flamboyan

ENEHIEEM aktivitas. (Mangifera indical [Handroanthus chryzotrichus) {Delonix regia)
PENGHIAS

Kemudahan akan
perawatan.

sedap malam
{la=minum Sambac) (Polianthes tuberosa ) (Paeonia )

" Analisis Lanskap Opsi Dua
Pada opsi dua perletakan vegetasi berdasarkan peruntukan area ruang terbuka hijau
Zona Relaksasi

Area untuk tempat berkumpul, beristirahat,
dan bersosialisasi

Teratai Bambu air Bambu kuning
[Mymphaea) (Bguisetum hyemale] (Bambus=a vulgaris)

Zona parkir
Area untuk pengguna memarkir kendaraan

alati Pohon tanjung

Daun payung ] sepe
{Jasminum Sambac)  (Polianthes wbercsa ) (Mimusops elengi ) {Daionix regia.)

(lehannesteijsmannia altifronz)
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™ 3 ANALISIS TAPAK

.~ Analisa Bentuk

Opsi 1
/ __ <O
Pemilihan bentuk Pemisahan fungsi Memberikan area untuk
geometri untuk penataan bangunan. inner garden pada
ruang dalam agar dapat bangunan.
maksimal
Bukaan pada bangunan Final output, dengan
untuk mengalirkan udara penambahan secondary
kedalam bangunan. skin
Opsi 2

/

Pemisahan fungsi

bangunan. EangL.marj ﬁxl dilletakkan Penamlnbahan bidang
mengikuti garis site agar persegi agar bangunan B
terlinat seimbang dengan tetap terkoneksi dengan
bentuk tapak gedung A

+

Area hijau agar seluruh
bagian bangunan tetap
terkoneksi dengan alam
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" 3 ANALISIS TAPAK

54

" Analisis Utilitas Air Bersih

« Tandon Bawah (GWT)
diletakkan di area
yang mudah diakses.

* Letak tandon

berjarak +10 meter

Tandon BAWAH Tandon bawah  dari area septictank.
® Pompa air : Tandon E!tEIS
® Toilet umum Pompa air
Distribusi

PDAM — Tandon bawah — pompa — tandon atas — titik-titik penggunaan (toilet, wastafel, dan
kamar mandi)

Perhitungan air bersih

Kapasitas berdasarkan SNI standar kebutuhan air gelanggang olahraga yaitu 50L/crang. maka
perhitungan sebagai berikut :

+ Gelanggang 525 orang x 50 L = 26.250 L (penggunaan air bersifat temporer)

s Atlet dan staff 180 orang x 100 L = 18.000 L/ hari

e e e e e e e e e e e e
| Dimensi water tank :

| 4%3.5%1,2m =16 8 m3/ 16.800 L maka dibutuhkan 2 clean water tank

 Analisis Utilitas Air Hujan

Area penagkap air hujan «-—

Talang vertikal «

Area penagkap air hujan  «———=

umur resapan

Riol kota

Air Hujan Talang Pipa Bak Sumur Saluran riol
kontrol resapan kota
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"~ Analisis Utilitas Air Kotor

Potensi sumber air kotor pada masa bangunan
. Kamar mandi

@ Ruang bilas
. Wastafel

Letak septictank terpusat yang terletak diarea belakang
antar masa.

Grey water Bak penampungan Bak kontrol sumur Resapan

Black water Septictank Sumur Resapan

" Analisis Elektrikal
Listrik bersumber dari PLM

PLN LVMDP (main panel) Panel Distribusi (SDP) Elektikal
(penerangan

pompa)
Sistem backup listrik dengan genset

PLM ATS (Automatic Genset

LVMDP Elektikal
Transfer Switch) (Panel distribusi utama) (penerangan
otomatis deteksi saat pompa)
sumber PLN padam

PLN
® 11EP KAWASAN
SDP Bangunan
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- Analisis Struktur

Up structure

2

56

B

Middle structure

Estimasi
balok 25x50 cm dengan bentangan 6m
untuk bangunan.

Sub structure

Menggunakan atap dak beton terdapat
skylight pada bagian tengahnya

Pada area gedung pertandingan
menggunakan atap ringan dengan
sistem  struktur  space  frame
dikarenakan bentang lebar tanpa
kolom tengah atau membutuhkan
ruang bebas kolom agar tidak
menganggu penonton.

ukuran kolom 40x40 cm dan

Detail Rigid Frame
== Balok 25/50
s Kolom 40/40

Pondasi yang digunakan untuk bangunan gedung latihan pencak silat adalah
pondasi tiang pancang yang mampu menahan beban bangunan berlantai banyak
dengan beban hidup dan mati besar (penonton, peralatan dan dinding tinggi)

ITTTTTTI



4 Konsep Dasar

KONSEP BIOFILIK

]

l

Seringnya atlet merasa

Cemas

Menurunya fokus atlet

Tingkat kecemasan atlet

l

Perlu dilakukan pelatihan
khususnya pada
penurunan rasa

kecermasan sebelum
adanya turmanen

Penurunan kecemasan dan stress
melalui kedekatan dengan alam

Arsitektur Biofilik

VISUAL CONMECTION

Gedung pencak silar |darfitas kote Daya tarik medzlui
BIOFILIK

TERSTANDAR

WITH NATURE
Koneksi secara
langsung dengan
alam melalui visual
prioritas pada
keanekaragaman
hayati

| |

DYNAMIC DIFFUSE LIGHT PRESENCE OF WATER

memaksimalkan + Koneksi

cahaya alami pada rnultisensor
desain. pengguna melalui
Meniru dan keberadzan air
menghadirkan pada area yang
ambient sering digkses
pencahayaan pengEuna
matahari ke dalam

bangunan.

PERANCANGAN

&

LANDMARK

S ClgE
MEUTRAL
F_N

=]

i

Integrasi Keislaman

=

Seruan untuk mengingat kepada Allah SWT
agar hati menjadi tentram. Dapat di
upayakan melalui kedetakan dengan alam
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4 Konsep Dasar

Nature integrated
koneksi visual dan non
visual dengan alam

58

“NATURAL SERENITY”

koneksi alam dengan jiwa pengguna melalui visual connection, ambient, dan dynamic diffuse light
yang disatukan dalam desain untuk mencapai unity ketenangan bagi atlet pencak silat.

Ambient
prinsip dynamic diffuse
light untuk menciptakan
atmosfer yang menyatu
dengan lingkungan

9

Tranquil : Mental connected with
Upaya menghadirkan nature
suasana tenang melalui ; i
2 Koneksi alam dengan jiwa
prinsip presence of
i pengguna.



® /1 KONSEP

. Konsep Tapak

* Bangunan
Berorientasi

& Transisi Visual dari Cahaya alami sinar

S luar site dan matahari secara
= dinamis dihasilkan dari
lanskap hijau pada meres;:mns bayangan yang jatuh
luar bangunan sensorial !
dari pohon dan
* Interaksi berulang bangunan.

pengguna dengan
alam

¢ Prinsip presence of water
dihadirkan pada taman pada
akses yang banyak dilalui oleh
pengguna, hal ini agar efek
dari prinsip in dapat
terkoneksi oleh banyak
pengguna.

Lansekap pada gate
s Prinsip visual

KETERANGAN

A. Akses pengeuna

B. kendaraan bermotor
C. Area parkir

D. Akses pengsuna

W F. pejalan kaki

G. Tolet Umum

H. Gedung latihan

l. Gedung

I- pertandingan

Slrkulasi pengguna
Kendaraan

Sirkulasi pejalan kaki

connection with
nature dapat
dirasakan
pengguna pada
saat pertama kali
datang dimana
pada area gate
diberikan taman
untuk menciptakan
koneksi awal
dengan alam.
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" 4 KONSEP Bentuk

Konsep Bentuk

connection with nature

H :l.-'.‘..d...'.'

+ Bukaan kaca lebar untuk * Penggunaan atap miring _
mengorientasikan atau skylight terbuka yang Penggunaan skylignt untuk
Bangunan ke arah taman mengarahkan air ke fitur S D NEN e
dan lanskap hijau untuk zir menambah keindahan difus yang menyebar merata
memaksimalkan dan fungsi lingkungan. pada ruangan, menghasilkan
pandangan ke elemen pencahayaan dinamis akibat
alam disekitar. perubahan arah cahaya

rnatahari.

* |nteraksi dengan cahaya
dan bayangan yang
dihasilkan melalui bentuk
atap, kisi, atau kanopi
yang menghasilkan pola
bayangan alami.

sky light sebagai
respon akan adanya
/’ prinsip dynamic light
i berupa pergerakan
] sianar matahari
4
Pembedaan masa menjadi
drea pertandingan dan area

latiharn ‘

/h" Respon terhadap sinar
matahari dari arah terbit dan
terbenam agar tidak
Femberian gap antar masa langsung mengenai arena
untuk mempermudah pertandingan.
agliran udara ke dalam
bangunan

Fitur air untuk mengalirkan
udara dingin ke bangunan untuk
mengurangi suhu dalam
bangunan sehingga penggunaan
ac dapat berkurang dan lebiih
hemat akan energi

Inner garden untuk
Mengurangi penggunaan ac
sebagai upaya menghemat
energi agar terintegrasi dengan
prinsip islam
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2 KONSEP

Konsep Ruang Gedung Latihan

@

S

Ruang ganti
@ koridor
@ Kantor
@ R. Latihan fisik
R. Pelatihan senjata

@ R. pelatihan tangan kosong

@ R. Penyimpanan
R. Meditasi
Semi public area

@ R. Latihan teknik

Gedung pertandingan

. Konsep Ruang Gedung Pertandingan

1. Prinsip visual
connection with
nature melalui
inner garden

2. Prinsip Dynamic
diffuse light
dengan
menambahkan
bukaaan lebar
pada bangunan
untuk
menghadirkan
sinar matahari
pada bangunan

@ Tribun penonton

koridor

@ Kamar mandi pengunjung

' R. ganti atlet

. R. istirahat
@ R. medis

Penahayaan alami untuk
mengurangi penggunaan
pencahayaan buatan di dalam
ruangan

Lobby gedung latihan
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- Konsep Struktur

PRINSIP VISUAL CONNECTION
WITH NATURE

=
-4

Up structure

Menggunakan atap
miring sebagai area
penangkap hujan dan
mengalirkan air dengan
mudah ke talang air

Menggunakan atap
dengan skylight
memungkinkan

pandangan ke langit.

DYNAMIC DIFFUSE LIGHT

Kaca Laminated untuk

menghadirkan cahaya

alami yang dinamis ke
dalam bangunan.

Sub structure

Pondasi tiang pancang

Utilitas Mekanikal ELektrikal

Middle Structure

mmm Balok 25/50
mmm Kolom 40/40

ITTTTTIT]

Listrik bersumber dari PLN
PLN LVMDP (main panel) Panel Distribusi (SDP) Elektikal
(penerangan
sistem backup listrik dengan genset RURp)
PLN ATS (Automatic Genset LVMDP Elektikal
Transfer Switch) (Panel distribusi utama) (penerangan
pompa)

otomatis deteksi saat
sumber PLN padam

62

PLM
@ MEP KAWASAN

@ SDP Bangunan
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" Konsep utilitas
© Utilitas Mekanikal ELektrikal

PLN
@ MEP KAWASAN
@ MEP BANGUNAN

. Utilitas Air Bersih

Tandon BAWAH

. Pompa air
Kolam air
.' Toilet urnum

Utilitas berada pada ruang mekanikal elektrikan dimana pada proses desain ruang utlitas
diletakkan dekat dengan ruang pelatihan, demikian ruang ME menghantarkan getaran dan
suara berisik pada bangunan sehingga ruang ME dan pelatihan diberikan barier.
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PENGEMBANGAN

KONSEP DAN
RANCANGAN
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» 1 RANCANGAN TAPAK

RANCANGAN AWAL POLA TATA MASSA

Tata masa pada perancangan awal dengan dua
masa bangunan yang terlihat masif dan besar,
dua bangunan ini merupakan bangunan gedung
olahraga dan gedung latihan pencak silat

-——

Bagunan gedung pelatihan terletak sejajar
dengan gedung pertandingan hal ini menciptakan
area negatif atau area tak terpakai dengan baik
pada tapak.

---->

BANCANGAN AKHIR POIA TATA MASSA

Penyempurnaan dari  hasil sebelumnya
dengan memaksimalkan area terbuka hijau
sehingga bangunan tidak terlihat penuh.

sebagaimana dalam (Q.5. Al-HIr19)
bahwasanya alam diciptakan sesuai dengan

ukurannya untuk memenuhi kebutuhan
makhluknya, sehingga mengharuskan
manusia ~memanfaatkan alam  sesuai
kadarnya.
s eeenmmn s
¥

Pemanfaatan lahan untuk parkir yang diletakkan
di dalam basement guna memperluas

keterhubungan dengan Alam.

Pada penyempurnaan perancangan, bangunan
gedung latihan di arahkan sejajar dengan garis
site sehingga menghasilkan jalur sirkulasi untuk
servis dan area jogging track.
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1 RANCANGAN TAPAK

RANCANGAN AWAL POLA SIRKUILAST

Pola sirkulasi pada perancangan awal dengan
menempatkan sirkulasi servis dan pengguna
berada di area yang sama disertai dengan desain
parkir yang berada di area outdoor sehingga
dikermudian hari dapat mengakibatkan
penumpukan kendaraan sebab datang dan
keluar pada jalur yang sama.

1EENE ERTEER RN

BT TTE

HASIL RANCANGAN AKHIR

BANCANGAN AKHIR POILA SIRKULAS!

Penyempurnaan dari  perancangan
sebelumnya guna menghasilkan sirkulasi
yang efisien maka sirkulasi kendaraan
yang akan keluar memiliki dua jalur
yang berbeda, yaitu jalur dari parkir
outdoor dan basement hal ini juga
memudahkan pPENgEUNjUng untuk
langsung drop off pengguna ke dalam

parkir mobil dan motor pengunjung pada area basement. memudahkan pengguna

dalam mengakses gedung.



.2 RANCANGAN BENTUK SELUBUNG BANGUNAN

KONFIRMAST HASIL RANCANGAN TAPAK
(ONSEP BIOPHILIC CONNECTION WiTH NATURE ===
sebagian besar lahan pada tapak HASIL RANCANGAN

dimanfaatkan untuk jalan sehingga media
untuk menghadirkan keanekaragaman hayati
sangat minim dan hanya bisa di nikmati di
area tertentu saja sehingga prinsip koneksi
secara langsung pada pengguna masih
terbatas.

Anjuran menanam pchon oleh rasauluallah :
Tidaklah secrang muslim menanam sebuah
pohon atau sebuat tanaman, kemudian
dimakan oleh burung, manusia, atau
binatang, melainkan ia akan mendapat pahala
sedekah”.

Area untuk menghadirkan koneksi wvisual
dengan alam melalui hayati dapat dirasakan
oleh pengguna pada setiap area tapak. hal ini
akan menghasilkan koneksi alam yang

menerus.

biophilic spot

KONFIRMASI HASIL RANCANGAN BENTUK DAN TAMPILAN
RANCANGAN AWAIL BENTUK DAN TAMPIF AN MAKRO

Massa bangunan tertutup dari area outdoor

sehingga akan mengurangi efektifitas prinsip hasil rancangan  menghasilkan  bentuk
biofilik yaittu wvisual connection untuk ----) bangunan yang lebih terbuka dan terkoneksi
mensimulasikan keadaan alam ke dalam dengan baik dengan lasnskap

bangunan.
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KONFIRMAST HASIE RANCANGAN BENTUK
HASIE PERANCANGAN BENTUK PERATAPAN

Bentuk atap pada perancangan awal
diterapkan atap dengan skylight sehingga
akan memberikan efek stimulasi melalui
skylight pada pengguna

.2 RANCANGAN BENTUK SELUBUNG BANGUNAN

bentuk atap menggunakan atap datar
dengan dikombinasikan wertical garden
pada atap untuk melindungi skylight agar
tidak secara langsung terpapar sinar.

il o e g il s iy
i| 58 2 o 2 R

KONFIRMAST HASIE RANCANGAN BENTUK DAN TAMPILAN

BANCANGAN AWAL FASAD.

Rancangan awal fasad masih terkesan
monoton dan tidak dapat menghadirkan
konsep biophilic dan pencak silat itu
sendiri

hasil rancangan menghasilkan fasad
dengan secondary skin sebagai pembias
cahaya dan juga terdapat ornamentasi
berupa gerakan silat sebagai wadah
vegefasi.
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™ 3 RANCANGAN RUANG BANGUNAN

Pemisahan ruang ganti pria
dengan wanita dan pemisahan
area kamar mandi pria dan
wanita untuk menjaga batas '

Keterangan ruang:

A. Entrance
B. Lobby

' C. KM/WC pria
muhrim pengguna. B. KM/WC wanita
E. Gudang
Keterhubungan dengan -8 ganti wanit
lingkungan alami G. R. ganti pria

H. R. pemanasan
l. R. Medis
J. Arena pertandingan

HASIT RANCANGAN RUANG MASA BANGUNAN GEDUNG LATIHAN

Bangunan mengelilingi area lanskap hijau untuk tetap terkoneksi dengan alam dan juga menghadirkan
prinsip dinamis terhadap pergerakan matahari.

Keterangan ruang:

Keterangan ruang:

A. Toilet A, Toilet

B. R. ganti atlet Pria B. R. Latihan

C. R. ganti atlet wanita C. R. Meditasi
D.Kantor D. R. Latihan Fisik
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© .2 RANCANGAN INTERIOR BANGUNAN

HASH RANCANGAN INTERIOR BANGUNAN GEDUNG PERTANDINGAN

W E .= = M Eu onmW N gy
- - f
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Area  pertandingan  dengan
desain tribun untuk disabilitas.

Balkon pada lantai 2 yang
menghadap langsung ke
lanskap hijau, Balkon juga
terdapat planter plant untuk
hayati.

Kaca Lebar dan penggunaan
roster untuk menghadirkan
cahaya dinamis sinar matahari
dari luar ke dalam bangunan

o

i
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Ruang ganti atlet pada gedung
latihan pencak silat dibedakan
antara atlet perempuan dan laki-
laki



™/l RANCANGAN STRUKTUR BANGUNAG

HASIE RANCANGAN STRUKTUR BANGUNAN GEDUNG PERTANDINGAN

Struktur atap menggunakan dak beton ketebalan 8 cm dengan sky light

Pondasi tiang pancang dengan pile cap (plat “ﬂ“

beton bertulang) guna meratakan distribusi ‘
beban * * ﬁ

" 5 RANCANGAN SISTEM UTILITAS BANGUNAN

ekt !-r] ﬁ

'ﬁ --1-|-|--1--:--|--|- |--.r =R '"F'l"r"i.-l--|--|- —
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EVALUASI HASIL
PERANCANGAN
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= 4.1 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

BANCANGAN POIA TATA MASSA

Penyempurnaan dari  hasil sebelumnya
dengan memaksimalkan area terbuka hijau —— )
sehingga bangunan tidak terlihat penuh.

Masa terbagi menjadi dua bangunan
seperti perancangan sebelumnya yang
kemudian dilakukan penyempurnaan

_ ; desain dengan pertimbangan tata masa
Pemanfaatan lahan untuk parkir yang diletakkan yang seimbang dan masih memilik

di dalam basement guna memperluas proporsi yang seimbang
keterhubungan dengan alam.

Pada penyempurnaan desain masa

——— bangunan gedung latihan diletakkan
sejajar dengan bangunan utama
mempertimbangkan perletakan grid
struktur dan sumbu rancang.

Pada penyempurnaan perancangan,
bangunan gedung latihan di arahkan sejajar
dengan garis site sehingga menghasilkan
jalur sirkulasi untuk servis dan area jogging
track.
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= 4.7 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

KONFIRMASI RANCANGAN AKHIR POLA SIRKUTASI

Penyempurnaan dari perancangan
sebelumnya guna menghasilkan sirkulasi
vang efisien maka sirkulasi kendaraan
yang akan keluar memiliki dua jalur
yang berbeda, yaitu jalur dari parkir
outdoor dan basement hal ini juga
memudahkan pengunjung untuk
langsung drop off pengguna ke dalam

gedung.

o g | lehie

———=

Pada lantai 1 terdapat planter plan,

dimana area planter
terletak di setiap pintu masuk gedung.

74

plan tersebut

sirkulasi  dilakukan  penyempurnaan
dengan dibuat jalur dengan pola yang
menghadirkan nuansa dari alam, melalui
jalur yang berkelok dan berbentuk

organik

Penyempurnaan dari desain sebelumnya
area hijau (inner garden ) lebih luas dan

mengelilingi bangunan untulk
mengkoneksikan  pengguna  secara
berulang  dengan  alam melalui

keragaman hayati.
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™ 4.1 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Visual connection with ___ Koneksi dengan alam
Lapangan latihan outdoor dikelilingi
oleh vegetasi

2 -

Jalur dibuat berkelok

| |

: |

| (berbentuk organik) :

| menghadirkan jalur alami I

I khas alam | :

| } ~Presence of water |
| Desain kolam air berbentuk

I organik guna

L mensimulasikan suasana

|
I
|
|
M I alam dan dapat menarik
R ! | kehadiran makhluk hidup
|
|
|
|
|
|

Fitur air buatan
untuk

seperti burung atau

Serangea
MErangsang

sensorik —

i - Visual connection with nature
seperti _ : ! Menciptakan pengalaman
pendengaran i visual alami melalui

dan sentuhan perkerasan.
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= 4.7 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Rancangan jalur Pengguna

Akses masuk
W Akses keluar
basement i
basement

Side entrance Entrance/ exit utama

Rancangan jalur evakuasi
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Area parkir
outdoor

slasar
penghubung
antar

bangunan

Area =antai
outdoor
untuk
pengeuna

Presence of water
berupa kolam buatan.



= 4.7 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Rancangan Ruang Bangunan

Pada lantai satu terdapat taman dalam ruangan yang mengelilingi bangunan sebagai wadah vegetasi guna
menghadirkan prinsip visual connectdion with nature melalui keberagaman hayati.

Pemisahan ruang
ganti,
pertimbangan

visual connection with nature
Inner garden
dengan skylight aspek privasi dan

syariat keislaman

visual connection

with nature
Area tanaman
dibuat lebih
panjang dan luas
mengelilingi
bangunan untuk
menghasilkan
koneksi berulang
dengan alam

visual connecrion with nature

planter plant
pada area lobby
ticketing

Entrance utama ke lobby Denah lantai 1

memiliki dua pintu untuk
memudahkan pengguna
mengakses gedung

visual dan non connection with nature
Area bersantai pengunjung dan area
pemanasan atlet

mortif tiruan khas alam dan hayati

visual connection with nature Lajur pertama pada
tribun dikhusukan
untuk pengguna

dizabilitas

Planter plant untuk
menghadirkan desain
dengan elemen alami

Denah lantai 2
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™ 4.1 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Rancangan Ruang Bangunan Gedung Latihan

Bangunan ini merupakan bangunan yang mewadahi aktivitas administrasi dan area-area untuk latihan para
atlet silat

Pemisahan ruang
Eganti,
pertimbangan
aspek privasi dan
syariat keislaman

Prezence of water

Kolam buatan

! Sy ' pada inner
Lobby = ; : garden untuk
sebagai area .:Lt_i:!i . ; menghadirkan
front office ——————————— ' suara air dan

mereduksi panas
Denah lantai 1 P

) R o T
Pemisahan kamar isual connection with nature

mandi pria dan
wanita untuk
menghindari

pada lantai dua pengguna
tetap terkoneksi dengan alam
melalui inner garden

kemudharatan
pengguna bukan
rmuhrim
Visual connection with nature
Area bersantai pengguna
gedung latihan terdapat inner
garden pada koridor
Sekat untuk
menutupi kamar Denah lantai 2
mandi wanita
menghindari

terbukanya aurat Vizual connection with nature

Ruang latihan beban
diorientasikan mengarah ke
area lanskap luar bangunan.

Denah lantai 3
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= 4.7 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Rancangan Bentuk Selubung Bangunan

e o £
Uynamic LifTuse Light

Skylight untuk mengetahui pergerakan sinar matahari
sebagai pencahayaan alami pada ruangan

Atap melengkung
untuk memberikan
jarak bebas
hambatan dari

Permainan
maju mundur
dinding untuk

membayangi
bangunan pe rmuk?an arena
dibawahnya pertandingan

Menghadirkan efek
cahaya alami yang

A\hcnaal ~ —- writh matiir
Vizual connection with nature

Orientasi bangunan ke arah

utara untuk mendapatkan dinamis melalui
view dari lanskap dan kolam bayangan yang
buatan masuk dari

secondary skin

Rancangan interior Bangunan Gedung Pertandingan

Dynarmic Diffuse Light
Untuk mensimulasikan
suasana di luar ruangan
relalui pergerakan
matahari

Tribun untuk diffabel

Selasar dengan

arak bebas antara lebar 1,6 meter

penonton dan untuk
atlet dibatasi memudahkan
dengan railing manuver

kaca setinggi 1 pengguna kursi

meter roda

Mon Visual connection with Dwnamic diffuse
light

Ruangan dapat
merasakan sinar
matahari dengan

secondary skin

nature
Drop ceiling ditambahkan
artificial plant

Visual connection

with nature

Planter plant dengan
vegetasi palermn dan
jenis tanaman pakis
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= 4.7 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Rancangan interior Bangunan Gedung Latihan

b RSt

m

Vizual connection w

ehadiran hayati pada
area interior ruangan

vilL

(21}

oresence of wate
L L 1LE

HiSS>Erile Q7 Wy

Menghadirkan suara air
dan percikan air kedalam

ruangan

Rancangan Sistem Struktur Bangunan

Up structure

AN

Atap dak dengan
kemiringan 1%

Middle structure

Atap space frame ,

dengan model space
tubbe truss untuk

b
JI w‘ lﬂ “ Im bentang lebar tanpa

1 ] I
-|] -. ]j;'
' kolom tengah

Dilatasi struktur dengan

WicKEs sk Rrid b 6 sistem double kolom dan
meter

balok untuk

ukuran kolom40 x 40

balok 25 x 50

Menggunakan pondasi
tiang pancang dengan
pertimbangan adanya

bentang lebar, atap tinggi
dan beban hidup pada
tribun
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HTUSE

', P
Lhyrnamic L use Li

Bayangan sinar
matahari sebagai
perwujudan
cahaya dinamis

Up structure

Middle structure

Sub structure
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= 4.7 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Rancangan Sistem Bangunan (Utilitas)
Air Bersih

METERAM

PDAM — P GWT ——3 WATERFUMP — 3 ROOFTANK S

* DISTRIBUSI

PDAM

PERHITUNGAN AIR BERSIH

Kapasitas berdasarkan SNI standar kebutuhan air gelanggang clahraga yaitu 50L/orang,
maka perhitungan sebagai berikut :

* Gelanggang 525 orang x 50 L = 26.250 L (penggunaan air bersifat temporer)

» Atlet dan staff 200 orang x 100 L = 20.000 L/ hari
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™ 4.1 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Rancangan Sistem Bangunan (Utilitas)
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™ 4.1 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Rancangan Sistem Bangunan (Utilitas)

1.Sistem kebakaran Pemasangan
alarm asap yang memenuhi standar
kebakaran di setiap ruangan dan
area umum.

2.Pemasangan sistem sprinkler yang
memenuhi standar kebakaran di
seluruh bangunan.

3.Penyediaan peta evakuasi yang
mudah dipahami dan terpasang di
tempat yang mudah dilihat

PIPA AIR BERSIH
SPRINKLER HEAD
INDOOR HYDRANT BOX
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™ 4.1 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Rancangan Detil Arsitektur Khusus

ALTMLEIUM BAR TNTUK
PEMASAMNGAN KE LIMIT DINDING

WADAH MEDLA TANAM

FT S TR

METALLIC GALVANIZE

84

RANGEA HOLLOW ===
40 X480

BANGEA CREMONA BES] SIKLY ——
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_-4,1 REVIEW EVALUASI RANCANGAN
Rancangan Detil Arsitektur Khusus

Ball joint

Steel pipe

Pada atap menggunakan atap dengan struktur space frame untuk menghasilkan beban
struktur atap yang ringan. Hal ini dilakukan sebab kebutuhan dari desain tribund an arena

pertandingan yang bebas kolom dan balok dan merupakn struktur bentang lebar.
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* 4.2 Hasil Penyempurnaan Rancangan

Rancangan Ruang Bangunan

Sebelum

Denah lantai 1 gedung pertandingan

Pada desain awal, gedung pertandingan
belum tersedia fasilitas penunjang bagi
wartawan dan  official, sehingga
kebutuhan akan ruang khusus untuk
dokumentasi media dan koordinasi
perwakilan atlet belum terpenuhi secara
optimal.

Denah lantai 2 gedung pertandingan

Pada desain awal, area tribun belum
dilengkapi tribun VIP, area official dan
area untuk pers sehingga fasilitas masih
terbatas.

86

Denah lantai 1 gedung pertandingan

Penyempurnaan desain bagunan
dilakukan melalui penambahan fasilitas
ruang pers, serta ruang official sebagai
ruang koordinasi dan  kebutuhan
administrasi bagi perwakilan resmi dari
kontingen.

Denah lantai 2 gedung pertandingan

Penyempurnaan desain pada area tribun
dengan menambahkan tribun vip, area
official, area pers dan podium portable
untuk melengkapi fasilitas penunjang

bagi pengguna.



* 4.2 Hasil Penyempurnaan Rancangan

Rancangan Ruang Bangunan

Sebelum

Denah lantai 1 gedung latihan

Pada desain awal, gedung latihan tidak
memiliki area latihan dengan perkerasan
tanah dan ukuran ruang latihan kurang
efisien  khususnya untuk latihan
pemanasan seperti lari.

Rancangan Bentuk Selubung Bangunan

Sebelum

Denah lantai 1 gedung latihan

Ditambahkan lapangan semi-outdoor
dengan perkerasan tanah, area bilas
dekat ruang ganti untuk memudahkan
atlet, serta luasan ruang ganti
disesuaikan agar ruang lebih efisien.

Sesudah

Pada desain awal, fasad menggunakan
ornamentasi berbentuk organik yang
terinspirasi dari struktur daun. Namun,
hal tersebut belum merepresentasikan
budaya khas daerah, serta
menyebabkan rasic pembayangan
pada secondary skin menjadi kurang
optimal dan tidak efisien secara
fungsional.

Penyempurnaan desain pada fasad dengan
pola batik khas Kabupaten Bojonegoro yaitu
batik sata gondo wangi. Hal ini  untuk
memperkuat identitas arsitektur bangunan
terhadap konteks daerah setempat dan
mengangkat budaya lokal.
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* 4.2 Hasil Penyempurnaan Rancangan

Rancangan Bentuk Selubung_Bangunan

Sebelum

Gedung Latihan

Area sisi timur bangunan tidak
memiliki akses ke dalam bangunan
dan area timur difungsikan untuk
ruang ganti atlet

88

- [ [ m l I
& m
Gedung Latihan
Penyempurnaan dari perancangan

sebelumnya dengan menambahkan area
lapangan  semi  outdoor  dengan
menggunakan perkerasan tanah untuk
latihan pencak silat dan menjadikan area
ini  memiliki pintu akses ke dalam
bangunan.



* 4.2 Hasil Penyempurnaan Rancangan

Rancangan Interior Bangunan

Ruang Pers

Ruang Official/vip

Tribun vip dan offidal, untuk
memberikan area menonton
pertandingan bagi pihak official agar
memudahkan koordinasi dengan
atlet.

Podium portable untuk fleksibilitas
penggunaan ruang dan efisiensi arena
pertandingan

Ruang pers dihadirkan untuk mendukung
peliputan berita pertandingan oleh
media. Mendukung penyebaran
informasi pertandingan yang menyeluruh
dan secara resmi.

Sebagai ruang tunggu untuk tamu penting
dan official atau perwakilan dari atlet untuk
menunggu sebelum acara dimulai agar
tidak terganggu oleh keramaian.

Tanaman artifisial untuk mensimulasi
tanaman asli sehingga memberikan
stimulasi visual yang menyerupai alam.
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* 4.2 Hasil Penyempurnaan Rancangan

Rancangan Interior Bangunan

Fixed glass panel untuk menghubungkan area
B T ' i den d I .
':_l-_.'."g- AR inner garden dengan area lapangan
1 . Pintu keluar bangunan untuk memudahkan
: | B e atlet menuju area latihan lapangan semi

outdoor dan mengurangi penumpukan
pengguna saat akan keluar bangunan.

Gedung Latihan - Lobby

Material batu alam tempel sebagai
material alami dari tekstur serta warna
alaminya.

Perkerasan tanah untuk latihan atlet
pencak silat agar terkoneksi dengan
alam.

Lapangan semi outdoor

Ruang bilas untuk atlet, dipisahkan agar
menghindari mudharat baik bagi atlet pria
maupun wanita.

Ruang bilas

Ruang ganti atlet diberikan bukaan sebagai
pencahayaan alami dan sirkulasi udara

Material lantai sebagai simulasi material
alami, dan juga menghadirkan kesan
hangat dari warna yang dipilih ke dalam
ruangan.

Ruang ganti atlet
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“ PENUTUP

92

Perancangan Gedung Olahraga Latihan Pencak Silat Tipe C dengan pedekatan Biofilik
berasal dari masalah mental para atlet baik sebelum maupun sesudah melaksanakan
kejuaraan. Permasalahan mental yang muncul seperti adanya rasa tidak percaya diri dari
diri seorang atlet yang mana hal ini akan mempengaruhi hasil pertandingan dan
kesehatan mental para atlet silat. Menanggapi permasalahan tersebut, diperlukan
pendekatan - pendekatan untuk mereduksi tekanan stres pada atlet salah satunya
dengan keterlibatan dengan alam secara terus-menerus dan berulang baik itu di dalam
maupun di luar ruangan.

Gedung olahraga latihan pencak silat adalah sebuah tempat, yang menyatukan para
atlet silat dari semua perguruan yang ada di Bojonegoro sebagai penghubung yang
menyediakan dukungan untuk ruang, pelatihan dan wadah bagi ajang kejuaraan untuk
meningkatkan potensi atlet pencak silat di Bojonegoro melalui dukungan akan strategi
pelatihan yang dikombinasikan dengan dukungan kesehatan mental pengguna.

Penerapan pendekatan biofilik dalam perancangan ini ditujukan untuk membantu
para atlet dan pengguna gedung untuk mereduksi stress pada setiap individu,
Pengurangan reduksi stress ini akan dengan mudah tercapai apabila setiap individu
dapat terus-menerus berinteraksi dengan alam.

Adapun saran untuk laporan yang penulis selesaikan, yaitu:
1.Perancangan gedung latihan pencak silat di masa mendatang lebih memperhatikan
integrasi elemen-elemen alami secara menyeluruh, baik dari aspek pencahayaan
alami, ventilasi silang, hemat energi dan pertimbangan keislaman terkait pelestarian
alam.
2.Perancangan gedung latihan pencak silat diharapkan tetap membawa budaya khas
daerah setempat untuk melengkapi identitas asli daerah yang dikombinasikan
dengan pendekatan perancangan.
3.Penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk mengkaji secara kuantitatif hubungan antara
desain biofilk dengan peningkatan performa atlet khususnya pada aspek
konsentrasi dan ketahanan stres, agar desain fasilitas olahraga pencak silat di
Bojonegoro dapat berkembang dan berdampak nyata.
4.Perlunya mengetahui skema atau alur kegiatan latihan pencak silat untuk
menghasilkan ruang - ruang latihan yang sesuai dengan kebutuhan atlet.
Dengan analisa dan pendekatan yang tepat, gedung olahraga latihan pencak silat
diharapkan menjadi ruang yang tidak hanya mendorong performa fisik, tetapi juga
menjadi tempat tumbuhnya prestasi atlet pencak silat di Bojonegoro.
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.2 ANALISIS BESARAN RUANG

PRIMER
RUAMNG JUMLAH KAPASITAS PERHITUNGAN
Ruang Latihan Fisik 1ruang 50 orang = Standar Meufert luas

SUMBER . Permen No.15 Tahun 2022

RUANG JUMLAH KAPASITAS
Ruang Meditasi 1 ruang 50 orang
SUMBER : Permen No.15 Tahun 2022
RUANG JURMLAH KAPASITAS
R. Pelatihan Senjata - -
SUMBER : Permen No.15 Tahun 2022
RUANG JUMLAH KAPASITAS
R. Pelatlhan Tangan :
Kosong =
SUMBER : Permen No.15 Tohun 2022
RUANG JUmLAH FKAPASITAS
Arena Pertandingan ]
SUMEER : Permen No.15 Tehun
2022
RUANG JUMLAH KAPASITAS
Arena Pertandingan ATiban 956 orang

SUMBER : Permen No. 0445 Tahun
2014 tentang standar Prosarang
Ofghrogo Berupo Bangunan
Gedung Olohrago

minimal 200 m2

untuk 40 - 50 orang

= Standar Neufert
25m

« 1 2x20=240m2

« 25x20=500m2

PERHITUMGAN
= Standar Gerak 50 x
2m2 = 100m2
* Sirkulasi 40 % x 100
=40m2

PERHITUNGAM

PERHITUMNGAM

PERHITUNGAN
+ Panjang 30
» Lebar 20
* 40x20 =560 m2

PERHITUMNGAN

kompartemen A:

* Kursi penonton : 0,4
cm x 0.4 cm

* slasar antar kursi
0,4 meter

s Jarak antar kursi 3
cm

+ koridor setiap & dan
12 tempat duduk :
12mx4=48m

* Pengguna difabel
(hanya pada baris
depan): lebar 1,40
m

+ Selasar difabel:
lebar 0,90 m.

+ PFintu tribun - 200
cm

* jumilah kursi dalam
1 kompartemen :
287 kursl

LUAS RUANG
740 m2

LUAS RUANG
140 m2

LUAS RUANG
400 m2

LUAS RUANG
313m2

LUAS RUANG
&0 m

LUAS RUANG

334 m2 + 240
m2 =624 m2

LUAS TOTAL
740 m2

LUAS TOTAL
140 m2

LUAS TOTAL
400 m2

LUAS TOTAL
31,3 m2

LUAS TOTAL
60 m2

LUAS TOTAL
624 m2



2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

Analisis Besaran Ruang

PRIMER
RUANG JUMLAH KAPASITAS PERHITUNGAN LUAS RUANG LUAS TOTAL
AEerit Fesyamillngan 4tribun  95G6orang  « Difabel: 10 384 m2 + 240 624 m2
Luas 1 kompartemen : mz = 624 m2
SUMBER : Permen No. 0445 Tahun 74 meter x & meter =
20114 tentang standar Presarang 192 m2 X 2 trlbun =
Dishroge Berupo Bongunan
Gedung Olohroga 384 M2
Kompartemen B
= Jumlah kursi : 350
« Difabel : 6 orang
* Juas15x8=120x
2 tribun= 240 m2
Luas Total arena Pertandingan : 47 x 37 =1.739 m2
Luas Total : 45853 m2
SEKUNDER
RUANG JUMLAH KAPASITAS PERHITUNGAN LUAS RUANG LUAS TOTAL
Ruang perawatan 1 5 orang + Ternpat tidur = m2 20 m2 20 m2
= almari obat=1,2m2
SUMBER : Perrnen No.15 Tahun 2022 *  Sirkulasi 50% x
*perhitungon mengikuti lompiran yang tertera 9,2m2= 4,5m2
pada peraturan
RUANG JUMLAH KAPASITAS PERHITUNGAN LUAS RUANG LUAS TOTAL
R latih 1 ruan 10 oran * meja kerja 24,96 m2 24,96 m2
TR R 2 € (1,4x07)10 =98 m2
SUMBER :Neufert Architects Dato * Manusia (0,6x1,2)10
=72m2
= Kursi (0409 10=
1,6 m2
= loker(12x05)1=
0,6 m2
« Luasan ruang :
= 192 m2 + sirkulasi
30% = 24,96 m2
RUANG JumMLAH KAPASITAS PERHITUMGAN LUAS RUANG LUAS TOTAL
Ruang penanggung 1 ruang 2 orang * meja kerja (1,4x0,7)1 4,53 m2 4,53 m2
iawﬂh = D,QE r‘I'IZ
= Manusia (06x1,2)2=
SUMBER :Neufert Architects Dota 1,44 m2
# Kursi(04x04)2=
0,32 m2
s Lemari{(15x05)1 =
0,75 m2

Luasan ruang = 3,49
m2 + sirkulasi 30% =
453 m2
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2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

Analisis Besaran Ruang

RUANG
Ruang staf ahli

SUMBER :Neufert Architects Data

RUANG
Ruang administrasi

SUMBER :Neufert Architects Dota

RUAMNG
Ruang Rapat

SUMBER :Neufert Architects Data

RUANG
Lobby

SUMBER :Neufert Architects Dato

100

JUMLAH
1 ruang

JUMLAH
1 ruang

JUMLAH

1 ruang

JUMLAH
1 ruang

SEKUNDER
KAPASITAS PERHITUNGAM
2 orang + meja kerja (1,4x0,7)2
=19 m2

KAPASITAS

2 orang

+ Manusia (0,6x1,2)2 =
1,44 m2

s Kursi{04x04) 2=
0,32 m2

* lemari(1,5x05)1=
0,75 m2

+ luasan ruang =447
mi2 + sirkulasi 30% =
581 m2

PERHITUNGAN

» meja kerja {1,4x0,7)2
=1,% m2

« Manusia (06x1,2)2 =
1,4 m2

* Kursi(04x04) 2 =
0,32 m2

s lemari(1,5x05)1=
0,75 m2

» Luasan ruang =447
mi2 + sirkulasi 30% =
581 m2

PENUNJANG

KAPASITAS
12 orang

KAPASITAS
200 orang

PERHITUNGAN

= meja rapat (2,6x1)1 =
26m2

= Manusia [0,6x1,2)12
=864 m2

« Kursi[04x04)12=
1,92 m2

Luasan ruang :

= 1316 m2 + sirkulasi
30% =1710 m2

PERHITUNGAN

* meja(7,5x0,511 =
375 m2

+  Manusia (0,6x1,2)200
=144 m2

* Kursi (04x04) 3=
048 m2

Luasan ruang :

v 14382 m2 + sirkulasi
307 = 1926 m2

LUASRUANG  LUAS TOTAL
5,81 m2 5,81 m2
LUASRUANG  LUAS TOTAL
5,81 m2 5,81 m2

Luas Total : 61,11 m2

LUASRUANG  LUAS TOTAL
17,10 m2 17,10 m2
LUASRUANG  LUAS TOTAL

192,6 m2 192,6 m2
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Analisis Besaran Ruang

RUANG
Ruang Penyimpanan

SUB-RUANG
Ruang alat pelatihan

Penyimpanan alat kebersihan

JUMLAH

1 ruang

1 ruang

SUMBER - Permen No.15 Tahun 2022

RUANG
Ruang MEKANIKAL
ELEKTRIKAL

SUMBER : Permen No.15

Tahun 2022
SUB-RUAMNG

Ruang panel (LVMDP=Low
Woltage Main Distribution
Panel)

SUB-RUANG
ruang trafo

SUB-RUANG
Ruang genset

SUB-RUANG
Ruang pompa

BUAMNG
Toilet umum

SUMBER : Permen No. 0445 Tohun
2014 tentang stondar Prasgrong
Olghraga Berupa Bangunan
Gedung Qlahraga

SUB-RUAMG
toilet wanita

JUMLAH
1 ruang

JUMLAH
1 ruang

JUMLAH
1 ruang

JUMLAH
1 ruang

JUMLAH
4

PENUNJANG

FAPASITAS

1 orang

5 orang

KAPASITAS

KAPASITAS

KAPASITAS

KAPASITAS

KAPASITAS

PERHITUNGAN

* Lemdri penyimpanan
(1,5%05}4 =3 m2

+ Manusia (0,6x12)5 =
3,6 m2

« Meja (0,8x1)2=1,6
m2

« kursi (0,4x0,4)5=0,8

Luas ruang

« 9m2 + sirkulasi
30%=11,7 m2

PERHITUNGAM

* 40 m2 {asumsi)

* Sirkulasi 20%

maka, 40m2 + 20% = 48
m2

PERHITUNGAMN

= 40 m2 {asumsi)

+ Sirkulasi 2054

maka, 40m2 + 20% = 48
2

PERHITUNGAN

= B0 m2 (asumsi)

= Sirkulasi 20%

maka, 60m2 + 20-% =72
m2

PERHITUNGAMN
« A0 m2 (asumsi)
+ Sirkulasi 20%
maka, 40mz2 + 20% =48
m2

PERHITUNGAN
+ w [05x0,611=03
+ wastafel
(0,4x1,2)1=048 m2
» Manusia (0,6x12]1 =
072 m2
Luas ruang:
« 15+30%=195m2

LUAS RUANG
12 m2

11,7 m2

LUAS RUANG
48 m2

LUAS RUANG
48 m2

LUAS RUANG
72 m2

LUAS RUANG
48 m2

LUAS RUANG

1,95mZx 4=
7.8m2

LUAS TOTAL
12 m2

11,7 m2

LUAS TOTAL
48 m2

LUAS TOTAL
48 m2

LUAS TOTAL
T2 m2

LUAS TOTAL
48 m2

LUAS TOTAL
7.8 m2
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Analisis Besaran Ruang

SUB-RUAMG
toilet wanita difabel

SUB-RUANG
toilet pria

RUAMNG
Tollet umum

SUMBER : Permen No. 0445 Tahun
2014 tertang stonder Prasorong
Olahrogo Berupa Bangunon
Gedung Qlahrago

SUB-RUANG
toilet difabel pria

RUAMG
Musholla

SUMBER :Neufert Architects Data

SUB-RUANG
musholla laki - laki

102

JUMLAH

JUMLAH

JUMLAH

JUMLAH
2

JUMLAH

PENUNJANG
KAPASITAS FERHITUNGAN LUAS RUAMNG LUAS TOTAL
. » wi (0,36x0,6)1=10,21 32m2x2= 6,4 m2
m2 6,4 m2
* wastafel
(0,5x0,6)1=0,3 m2
+ Manusia (0,6x1,2)1 =
0,72 m2
* sirkulasi kursi roda
(1,06 x1,06)1=1,1 m2
Luas ruang:
¢ 233+40%=32m2
KAPASITAS PERHITUNGAN LUAS RUANG LUAS TOTAL
: i L 1,95 m2x 3= 5,85 m2
+ wastzfel 5,85 m2
{0,4x1,201=0,48 m2
» Manusia (0,6x1,2)1 =
0,72 m2
Luas ruang:
« 15+30%=195m2
KAPASITAS PERHITUNGAN LUAS RUANG LUAS TOTAL
5 * LUringir {'D_,E X ':'_,3}5 = 5,6 m2 5,6 m2
0,75 m2
+ Manusia (0,6x1,2)5=
36m2
Luas ruang:
+ 435+30%=56m2
Luas Total tollet pria : 11,43 m2
KAPASITAS PERHITUNGAN LUAS RUANG LUAS TOTAL
. v W [G'jﬁxl:l,ﬁ:ﬂ = |:||21 3'4?' m2x2= 5'94 m2
m2 6,94 m2
* wastafel
(0,5x0,6)1=0,3 m2
« Manusia (0,6x1,2)1 =
0,72 m2
« sirkulasi kursi roda
(1,06 x1,061=1,1 m2
« urinoir (0,5x03)1 =
0,15 mz
Luas ruang:
« 245+ 40% =347 m2
KAPASITAS PERHITUNGAN LUAS RUANG  LUAS TOTAL
10 « sajadah 0,8 m2 x 10 21,28 m2 21,28 m2
=8 m2

+ Manusia Manusia
(0,6x1,2) 10=72 m2
Luas ruang:
+ 152+ 40% =2128
m2



Analisis Besaran Ruang

SUB-RUANG JUMLAH
musholla perempuzn 1
SUB-RUANG JUMLAH
Tempat wudhu 2
RUANG JUMLAH
Pos keamanan 1

SUMBER :Neufert Architects Data

BUAMNG JUMLAH
Parkir 1

SUMBER :Neufert Architects Dota

JUMLAH
1
RUAMG JUMLAH
TPS 6
RUANG JumLAH
Septictank 5

.2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

PENUNJANG
FAPASITAS FERHITUNGAN
10 * sajadah 0,8 m2x 10
=3 m2

KAPASITAS
5

KAPASITAS
2

KAPASITAS
102

KAPASITAS
296

KAPASITAS

KAPASITAS

+ Manusia Manusia
(06x1,2)10=72 m2

+* Lemari Lemari (1,5 x
05)1=075m2

Luas ruang:

o 1595+ 40% =22 33
m2

PERHITUMGAM

* [Dudukan wudhu (0,4
x0,4)4 =064 m2

= Manusia Manusia
{0,6x1,2)5=36m2

Luas ruang:

s 4734+30%=55m2

PERHITUMNGAN

« meja(1,4x0,7) =098
m2

*  kursi (0,4x0,4)2 =0,32
m2

+ Manusia (0,6x1,2)2 =
1,44 m2

Luas ruang:

« 274+30%=356m2

PERHITUNGAN

« mobil : 12m2 x102 =
1224 m2

Luas ruang:

= 1224m2 +20% =
1.465 m2

PERHITUNGAN
* motor - 1,6 m2 x 256
=473 m2
Luas ruang:
= 473 m2 + 20% = 563
m2

PERHITUNGAN
= 2 m2f unit (asumsi)

PERHITUNGAN
e 3x15=45m2

Luas Total Penunjang

LUAS RUANG
2233 m2

LUAS RUANG
5,5 m2

LUAS RUANG
3,56 m2

LUAS RUANG
1.469 m2

LUAS RUANG
568 m2

LUAS RUANG
2m2x6=
12 m2
LUAS RUANG

45m2x5=
225

LUAS TOTAL
22,33 m2

LUAS TOTAL
11 m2

LUAS TOTAL
3,56 m2

LUAS TOTAL
1.46%9 m2

LUAS TOTAL
568 m2

LUAS TOTAL
12 m2

LUAS TOTAL
225

:3.508, 6 m2
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PENUNJANG GEDUNG PERTANDINGAN

el JUMLAH  KAPASITAS
Ruang pers 1 -
RUANG JUMLAH  KAPASITAS
Ruang official . =0
Rl JUMLAH KAPASITAS
Tribun vip
1 10
SUB-RUANG
Tamu vip
SUB-RUANG JuMLAH KAPASITAS
Official 1 ]
RUANG

Area penjual :

SUB-RUANG
stand

104

JUMLAH KAPASITAS

PERHITUNGAN LUAS RUANG  LUASTOTAL
* mejapanjang2x3 = 44 m2 44 m2
6 m2
* kursi podium - 0,4 x
04=016x4=0064
mz
« Kursi wartawan = 20
x0,16 =32m2
+ Manusia Manusia
(06x1,2)30=21,6
m2
Luas ruang:
¢ 31 44+30% =41 m2

PERHITUMGAN LUAS RUANG LUAS TOTAL
* mejaset={1x1)25= 56 m2 56 m2
25 m2
« Manusia (0,6x1,2)25
=18 m2
Luas ruang:
« 43+ 30% =56 m2

PERHITUMGAN

* Kursiz (06 x08)10
=045x10=48m2

* mejd panjang :3 x
07=21m2

Luas ruang:

= 69m2+20%=2828
m2

LUAS RUANG  LUAS TOTAL
8,28 m2 8,28 m2

PERHITUNGAN

= Kursi: (0,5 x0,8)50
=04x50=20m2

* mMeja panjang: 3 x
07=21m2

Luas ruang:

= 20m2+30%=26
m2

LUAS RUANG LUAS TOTAL
26 m2 26 m2

PERHITUNGAN
+ kios:{3x3m)jd4=9x
4=36m2

LUAS RUANG LUAS TOTAL
36 m2 36 m2

Luas Total Penunjang: 170, 28 m2
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PENUNJANG GEDUNG LATIHAN

RUANG JUMLAH KAPASITAS FERHITUMNGAN LUAS RUANG LUAS TOTAL
Ruang ganti atlet o 50 + |locker(1x06) 6= 45 m2 90 m?
06x6=36m2
* kursi panjang (2 x
0,5)10=10 m2

= Manusia (0,6x 0,6) 50
=036 x50 =18 m2

Luas ruang:

* 316+40% =4424
m2

Luas Total Penunjang : 90 m2
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2 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

Analisis Persyaratan Ruang

AREA PARKIR L 1 13 L1 ['T 1}
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will visual Connection with Nature
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PERANCANGAN GEDUNG
OLAHRAGA LATIHAN PENCAK
SILAT TIPE C DI BOJONEGORO

Mama ' Khoirun Nisa
Pembimbing 1 : Dr. Agus Subagin, M.T.

Pembimbing 2 : Dr. M. Mukhlis Fahruddin, M.5.1.
Tipologi Bangunan : Fasilitas Gedung Olahraga
Lokasi : Kabupaten Bojonegoro

Luas Tapak : 14.000 m?

Olahraga pencak silat terus dilestarikan melalui
berbagai program pembinaan, salah satunya
melalui PELATNAS (Pemusatan Latihan Nasional)
yang bertujuan meningkatkan kualitas atlet.
Kabupaten Bojonegoro merupakan daerah yang
aktif pada pengembangan pencak silat melalui
kegiatan pembinaan dan kejuaraan. Sejalan
dengan wupaya tersebut, perancangan gedung
olahraga latihan pencak silat ditujukan untuk
mendukung  peningkatan  kualitas  latihan,
pembinaan atlet, serta pelaksanaan kejuaraan di
tingkat kabupaten.

Desain dirancang dengan pendekatan arsitektur
biofilik, yang tidak hanya memperhatikan
kebutuhan  fisik, tetapi juga mendukung
kesejahteraan psikologis para atlet.
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perancangan gedung olahraga latihan pencak

silat tipe ¢ menerapkan prinsip - prinsip
pendekatan biofilik. Desain ini tidak hanya
memperhatikan kebutuhan fisik, tetapl juga

psikologis para atlet. Adapun dasar penerapan
biofilik pada perancangan ini adalah mereduksi
stres pada atlet dan menerapkan prinsip islam
khususnya seruan untuk tidak merusak alam dan
perintah untuk menjaganya,

Prinsip biofilik, dihadirkan pada desain bangunan
dan desain lansekap. Berupaya memanfaatkan
alam sebaik mungkin @ untuk mengurangl
penggunaan energl buatan. Pendekatan ini sejalan
dengan nilai- nilai islam untuk menjaga lingkungan
dan mengurangi kerusakan lingkungan.

Penerapan prinsip pendekatan biofilik pada
bangunan, mencakup :

1.  Visual connection with nature, melalui
koneksi secara langsung dengan alam.

2. Dynamic diffuse light, melalui
pemanfaatan cahaya alami dan meniru
nuansa pencahayaan dinamis sinar
matahari.

3. Presence of water, melalui koneksi multi
sensor pengguna dengan kehadiran fitur
air,

Konsep ini memastikan bahwa gedung olahraga
pencak silat, berupaya menghadirkan ruangan
yang lebih sehat dan produktif. Sehingga para
pengguna dapat merilis rasa stres dan dapat lebih
produktif,
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Setiap ruangan pada gedung olahraga ini
berupaya menghadirkan unsur alam berupa
keragaman hayati, fitur air dan pencahayaan alami.
Pada ruang gym terdapat desain bukaan lebar
yang mengarah ke lanskap hijau vaitu area
persawahan sebagai upaya mengkoneksikan ruang
dengan alam sekitar tapak. Bukaan lebar tidak
hanya sebagai media untuk terkoneksi dengan
alam tetapi juga menghadirkan cahaya matahari ke
dalam bangunan wuntuk mempengaruhi siklus
sirkadian pada tubuh manusia.

Arena pertandingan atlet dirancang dengan
skylight sebagai pencahayaan alami bentuk upaya
mengurangi penggunaan pencahayaan buatan dan
juga untuk mengetahui perubahan alam
khususnya siang dan alam di lingkungan sekitar,

Pada area lobby diberikan planter plan dan fitur
air untuk menghadirkan simulasi alam dan suara
air pada interior bangunan. Fitur air berguna untuk
merangsang indera manusia melalui suara air, bau
dan sentuhan air. Fitur air pada interior bangunan
Juga berfungsi untuk mereduksi panas yang ada di
dalam bangunan sehingga pengguna akan merasa
nyaman,

Adapun perletakan fitur air dan planter plan
berada di area-area yang sering dilalui oleh banyak
pengguna sehingga pengguna akan terkoneksi
dengan unsur alam secara terus menerus dan
merasakan simulasi alam dengan nuansa yang
berbeda pada setiap ruang bangunan.




Penerapan prinsip-prinsip arsitektur biofilik tidak
hanya diterapkan pada interior saja, prinsip biofilik
juga kembali diterapkan pada eksterior bangunan.
Pada area |anskap, ditambahkan fitur kolam air
yang berfungsi menciptakan suasana alami pada
area lanskap dan menstimulasi keterhubungan
pengguna dengan alam. Selain itu, kehadiran
elemen air turut mendukung keberadaan
keanekaragaman hayati di sekitar lingkungan
gedung olahraga dan dapat menarik kehadiran
makhluk hidup seperti burung atau serangga,
sehingga membentuk ekosistem mikro yang
mendukung kenyamanan dan kesejahteraan
psikologis pengguna.
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PERANCANGAN GEDUNG OLAHRAGA
LATIHAN PENCAK SILAT TIPE.C

Perancangan Gedung Olahraga Latihan Pencak Silat Tipe C dengan Pendekatan Biofilik di Bojonegoro
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Link video youtube : hitps://youtu.be/l xKoAafdYgA
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